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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMPN    

Tulang Bawang Barat diperoleh hasil bahwa Kemampuan berpikir 

krtitis dan karakter pelajar pancasila peserta didik masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh pendekatan 

heutagogy berbasis mind mapping terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA 

Biologi peserta didik kelas VIII. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan dengan metode Quasy Experimental.  

Teknik pengumpulan sampel menggunakan Cluster 

Random Sampling dari seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 

   Tulang Bawang Barat, didapatkan sampel yaitu kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. Pengumpulan data dilakukan dua kali yaitu tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) menggunakan instrumen 

penelitian berupa soal tes kemampuan berpikir kreatif yang telah 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda. 

Teknik analisis data menggunakan Multivariate Analisys 

Of Variance (MANOVA). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan heutagogy 

berbasis mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA Biologi kelas 

VIII dengan perolehan nilai signifikan       <     . 

Kesimpulanya yaitu terdapat pengaruh pendekatan Heutagogy 

berbasis Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA Biologi peserta 

didik kelas VIII.  

 

Kata Kunci: Pendekatan Heutagogy, Mind Mapping, Karakter Pelajar    

Pancasila, Pembelajaran IPA 

 

  



iv 
 

SURAT PERNYATAAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : Eka Meilina 

NPM  :            

Jurusan  : Pendidikan Biologi 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Heutagogy Berbasis Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Karakter Pelajar Pancasila Pada Mata 

Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII” adalah benar-benar merupakan 

hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari 

karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut 

dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti 

adanya penyimpangan dalam karya ini, maka bertanggung jawab 

sepenuhnya ada pada penyusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

Bandar Lampung,         Mei      

 

 

 

 

 

Eka Meilina  

NPM.            

  







vii 
 

MOTTO 

 

“Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live 

forever.” 

(Hiduplah seolah kamu akan mati besok. Belajarlah seolah-olah kamu 

akan hidup selamanya). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

      Riset yang berjudul Pengaruh Pendekatan Heutagogy 

BerbasisMind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Karakter Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Ipa Biologi Kelas VIII 

punya penegasan judul yakni:  

 . Pengaruh 

       Pengaruh berarti kekuatan yang muncul dari perilaku yang 

ikut membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan seseorang.
1
 

Perlakuan tertentu akan memunculkan karakter, keyakinan atau 

tindakan baru seseorang. Dalam penelitian ini terdapat variabel 

yang saling mempengaruhi. Variabel bebas yaitu pendekatan 

Heutagogy akan mempengaruhi variabel terikat yaitu kemampuan 

berpikir kritis dan karakter pelajar pancasila. 

 

 . Heutagogy 

      Heutagogy adalah studi tentang pembelajaran yang ditentukan 

sendiri dan menerapkan pendekatan holistik untuk 

mengembangkan Kemampuan pembelajaran dengan peserta didik 

yang berperan sebagai, "Agen utama dalam pembelajaran mereka 

sendiri, yang terjadi,sebagai hasil dari pengalaman pribadi‖.
2 

Lingkungan belajar heutagogy memfasilitasi pengembangan 

peserta didik yang cakap dan menekankan kedua pengembangan 

tersebut kompetensi peserta didik serta pengembangan 

Kemampuan dan kapasitas peserta didik untuk belajar.
3
 

 

 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka,     ),    . 
               2 Stewart Hase and Lisa Marie Blaschke, ―Unleashing the Power 

of Learner Agency,‖     . 
3 Yogianti dwi Rahayu Wismaningrum, Harun Joko Prayitno, and Eko 

Supriyanto, ―Heutagogy Approach: The Implementation of New Normal Era 
Learning,‖ Proceedings of the  th Progressive and Fun Education International 

Conference (PFEIC     )    , no. Pfeic (    ):    –  , 

https://doi.org/       /assehr.k.          . 



  

 . Mind Mapping 

      Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan 

secara harfiah untuk memetakan pikiran-pikiran kita. Juga 

menuntut peserta didik untuk belajar lebih aktif sehingga 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada Pendidik Peserta didik 

dilatih untuk mengkonstruksi pemahamannya melalui Mind 

Mapping yang dibuat berdasarkan permasalahan yang disajikan 

oleh Pendidik. Catatan yang dibuat membentuk gagasan yang 

saling berkaitan dengan topik utama di tengah dan subtopik serta 

perincian menjadi cabang-cabangnya.
4
 

 

 . Karakter Pelajar Pancasila 

          Karakter Pelajar Pancasila termuat dalam Profil Pelajar 

Pancasila yang telah dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Karakter ini dibangun dalam keseharian dan 

dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui 

budaya satuan Pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, projek 

penguatan Karakter Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler.
5  

 

 . Kemampuan Berpikir kritis 

       Kemampuan berpikir kritis adalah Kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap individu untuk menyelesaikan sebuah masalah dengan 

berfokus kepada proses dan langkah-langkah yang diambil secara 

teliti yang dapat dipertanggung jawabkan. Berpikir kritis 

mengarah pada kegiatan menganalisa suatu gagasan secara 

sistematis dan spesifik, membedakan sesuatu hal secara cermat 

dan teliti, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkan 

proses berpikir tersebut dengan menggunakan logika dan bukti ke 

arah yang lebih sempurna. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Tinio yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

berkaitan dengan Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan  

                                                             
4 Fitria Sarnita and Jessy Parmawati Atmaja, ―Penggunaan Strategi Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa‖  , no.   (    ):    –  . 
5 Badan Penelitian et al , ―Profil Pelajar Pancasila,‖     . 



  

 
 

memecahkan masalah secara kreatif dan berpikir logis sehingga 

menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat.
6
 

 

 . Peserta Didik Kelas VIII 

      Peserta didik merupakan orang yang sedang menempuh 

pendidikan untuk mengembangkan potensi diri melalui proses 

belajar.
7
 Peserta didik SMP Kelas VIII rata-rata berusia   -   

tahun, tergolong dalam masa remaja awal. Menurut Sri Rumini, 

masa awal remaja memiliki karakteristik :  . Keadaan perasaan 

dan emosi yang sangat peka, sehingga tidak stabil sehingga 

implikasi keadaan emosi yang peka dan tidak stabil menimbulkan 

semangat belajar yang fluktuatif.  . Keadaan mental, khususnya 

kemampuan berpikirnya mulai sempurna atau kritis dan dapat 

melakukan abstraksi. Implikasi pendidikan periode berpikir 

formal ini adalah perlunya disiapkan program pendidikan atau 

bimbingan yang memfasilitasi perkembangan  kemampuan 

berpikir peserta didik (remaja).
8
 

 

 . Mata Pelajaran IPA Biologi 

      Mata pelajaran adalah bidang yang harus dipelajari oleh 

peserta didik dalam menempuh pendidikan di sekolah.
9
 Materi 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, 

konsep-konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan, pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

                                                             
6 Asrean Hendi And Een Yayah Haenilah, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif‖   , No.    (    ):    –  . 
7 Perguruan Tinggi and D I Era, ―Saproni Muhammad Samin,‖ no  May 

(    ):    –  . 
8 Denik Turba Dinda, ―Denik Turba Dinda,      Studi Literatur Profil 

Keterampilan Abad    Peserta didik Ipa SMA Pada Pembelajaran Biologi Universitas 

Pendidikan Indonesia │ Repository upi edu │ Perpustakaan upi edu,‖     . 
9 Rusnaini et al , ―Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan Pribadi Peserta didik,‖ Jurnal Ketahanan Nasional   , no.   

(    ):    –  , https://journal.ugm.ac.id/jkn/article/view/     . 



  

menerapkannya didalam kehidupan sehari hari.
10

 Biologi ialah 

ilmu yang mencakup ilmu pengetahuan tentang alam semesta dan 

berkembang dengan kecepatan yang terus meningkat. Mata 

pelajaran biologi membahas tentang makhluk hidup, interasi antar 

makhluk hidup serta interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Konsep yang ada dalam pelajaran biologi memiiki 

keterkaitan antara satu sama lain.
11

 

Jadi yang penulis maksud dari judul SKRIPSI tentang 

Pengaruh Pendekatan Heutagogy berbasis Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan karakter pelajar 

pancasila Pada Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII adalah 

untuk melakukan penerapan pendekatan Heutagogy kepada  

peserta didik kelas VIII yang akan dilihat pengaruhnya terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan karakter pelajar pancasila. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sejatinya suatu upaya untuk mendewasakan peserta 

didik, baik dewasa secara mental maupun dalam berpikirnya. 

Berdasarkan UU No.    tahun      tentang Pendidikan Nasional, 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Melalui proses pembelajaran, anak 

sebagai peserta didik diarahkan, dibimbing, dibina, bahkan dieksplor 

dan dikembangkan potensi dirinya sebagai upaya mencapai 

kedewasaan. Pembelajaran yang baik, akan memudahkan peserta 

didik dalam mencapai kedewasaan. abad ke    ini skil teknologi 

komunikasi dan informasi memegang peranan penting dalam aktivitas 

manusia, khususnya dunia pendidikan.
12

 Karena pendidikan pada 
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umumnya dikatakan sebuah pranata yang dapat menjalankan tiga 

fungsi sekaligus, yang pertama mempersiapkan generasi muda untuk 

peran masa depan, dan yang kedua memberikan pengetahuan sesuai 

dengan peran yang diharapkan. Yang ketiga adalah transfer nilai untuk 

menjaga keutuhan dan kesatuan masyarakat dan peradaban. Poin 

kedua dan ketiga berarti bahwa pendidikan tidak hanya sebatas 

memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai.
13

 

Kenyataan yang ada sekarang mempelihatkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh pandangan yang menempatkan 

pengetahuan sebagai fakta yang harus dihafal. Pola pembelajaran yang 

dilakukan tidak terlepas dari tuntutan ulangan harian dan semester 

yang hanya mengukur aspek ingatan dan pemahaman.
14

 Dalam proses 

pembelajaran, pendidik jarang memberikan kesempatan peserrta didik  

untuk belajar bekerjasama dan mengembangkan cara berpikirnya 

secara aktif. Sehingga proses pembelajaran kurang memberdayakan 

potensi peserta didik dan perolehan belajar kurang maksimal. Seperti 

yang di nyatakan dalam undang-undang No.    tahun      Bab I 

Pasal   dijelaskan sebagai berikut:
15

 

Pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling bekerja sama dalam suatu sistem 

untuk mencapai tujuan tertentu.
16

 Komponen-komponen tersebut 

diantaranya adalah peserta didik, Pendidik, materi atau kurikulum, dan 

lain-lain. Peserta didik sebagai input pendidikan memasuki proses 

pembelajaran yang menimbulkan kegiatan belajar. Berdasarkan 

Undang-Undang No.    Tahun      Pasal   Butir    tentang 

sisdiknas dirumuskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  
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Melihat dari pernyataan di atas, sangat jelas bahwa peserta didik 

harus diarahkan agar dapat mengembangkan potensi dirinya secara 

aktif. Dengan demikian berarti bahwa seharusnya yang lebih aktif 

dalam pembelajaran adalah peserta didik bukan pendidik. 

Pembelajaran aktif harus diterapkan pada semua mata pelajaran, salah 

satunya yaitu mata pelajaran IPA. Materi Ilmu pengetahuan alam 

(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep-konsep atau prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan 

sehari hari.
17

 Salah satu cabang dari IPA adalah biologi, pelajaran 

biologi seharusnya merupakan pelajaran yang menyenangkan, karena 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Seorang pendidik harus 

mengarahkan dan menggali potensi yang ada pada diri peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu meningkatkan kemampuan-

kemampuan diri, diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis.
18

 

Pada saat ini pembelajaran yang mengutamakan kemampuan 

berpikir kritis banyak menjadi perbincangan. Menurut Ennis, 

kemampuan berpikir kritis dapat dicapai dengan pemilihan media 

pembelajaran yang interaktif, sehingga peserta didik dapat 

memunculkan kemampuan berpikir kritisnya.  Selain itu, 

pembelajaran saat ini tidak hanya berpacu pada pemberian materi 

tetapi juga pemberian pendidikan karakter pada peserta didik. Nilai-

nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di Indonesia yaitu 

bersumber dari agama, Pancasila dan tujuan pendidikan nasional.
19

 

Pemerintah mengeluarkan Permendikbud Nomor    Tahun      

yang meliputi:  . Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia;  . Berkebhinekaan global;  . Bergotong royong; 

                                                             
17 I Ismiati, ―Pembelajaran Biologi SMA Abad Ke-   Berbasis Potensi 
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 . Mandiri;  . Bernalar kritis; dan  . Kreatif, keenam karakter ini 

menjadi tugas pendidik dalam memberikan keteladanan
20

. Bagi 

Nadiem, sumber daya manusia unggul dan berkarakter yang harus 

dilahirkan satuan pendidikan adalah individu pembelajar sepanjang 

hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-

nilai Pancasila. Karakter Pelajar Pancasila tidak dapat dipisahkan dari 

tujuan utama Pembelajaran IPA yaitu pembentukan peserta didik yang 

mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah ada. Inilah 

tantangan dari era revolusi     dalam pembelajaran yaitu guru harus 

kreatif dalam pembelajaran dengan menerapkan model, strategi, 

pendekatan, dan media.
21

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba untuk 

mencari data tentang kemampuan berpikir kritis serta karakter peserta 

didik kelas VIII disebuah sekolah yang ada di Tulang Bawang Barat. 

Peneliti telah melaksanakan uji tes pada peserta didik Kelas VIII di 

SMP N    Tulang Bawang Barat, yang menunjukkan hasil bahwa 

peserta didik kelas VIII memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

masih tergolong rendah pada setiap indikator. Selain itu peneliti juga 

melakukan uji tes non tertulis pada peserta didik, dan didapatkan hasil 

bahwa peserta didik masih kurang pada beberapa indikator karakter 

pelajar pancasila antara lain pada indikator berbhinekaan global dan 

bernalar kritis . Adapun indikator yang belum sesuai antara lain yaitu 

bernalar kritis, bergotong royong dan kreatif. Peneliti mengambil 

sampel dari empat kelas yang ada  menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling dengan total semua peserta didik yaitu     peserta 

didik. Didapatkan hasil seperti yang tertuang dalam tabel     di bawah 

ini:  
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21 Renny Yunus Mm et al , ―Development of Google Form Based on 
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Tabel     

Data Kemampuan Berpikir Kitis Kelas VIII di SMPN    

Tulang Bawang Barat  

 

 

Indikator Tes 

Berpikir Kritis 

Rata-Rata Pencapaian Hasil Kriteria 

VIII 

A 

VIII 

B 

VIII 

C 

VIII 

D 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

    

   

  , 

   

    

   

  , 

   

  ,  

% 

Rendah 

Membangun 

Keterampilan 

dasar 

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  ,  

% 

Rendah 

Menyimpulkan 
  , 

   

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  ,  

% 

Rendah 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  ,  

% 

Rendah 

Mengatur 

strategi taktik 
  , 

   

  , 

   

  , 

   

  , 

   

  ,  

% 

Rendah 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti tahun      

 

 

 

 

  



  

 
 

Tabel     

Data Karakter Pelajar Pancasila Kelas VIII di SMPN    

Tulang Bawang Barat  

Indikator 

Karakter 

Pelajar 

Pancasila 

Rata-Rata Pencapaian Hasil Kriteria 

VIII 

A 

VIII B VIII C VIII D 

Gotong 

Royong   , 

   

  ,  

% 

  ,  

% 

  ,  

% 

  , 

   

 

Cukup 

Mandiri 
  , 

   

  ,  

% 

  ,  

% 

  ,  

% 

  , 

% 

Cukup 

Bernalar 

Kritis 
  , 

   

  ,  

% 

  ,  

% 

  ,  

% 

  , 

   

Kurang 

Kreatif 
  , 

   

  ,  

% 

  ,  

% 

  ,  

% 

  , 

   

Cukup 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti tahun      

 

Berdasarkan Tabel     data hasil tes kemampuan berpikir kritis di 

atas dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

Berpikir Kritis yang kurang. Jumlah sampel sebanyak    peserta didik 

yang terbagi di empat kelas mendapatkan hasil yang menunjukan 

kriteria rendah pada setiap indikator, dengan rata-rata pencapaian 

berkisar   -    disetiap indikator yang ada. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu pendidik kurang 

tepat dalam pemilihan pendekataan saat pembelajaran berlangsung. 

     Berdasarkan tabel     data hasil tes karakter pelajar pancasila dapat 

diketahui bahwa di beberapa indikator menunjukan kriteria cukup, dan 

hanya indikator bernalar kritis yang tergolong rendah. Pada indikator 

berkebhinekaan global, hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran 

berlangsung, pendidik tidak menyisipkan materi kebhinekaan global. 

Sehingga masih banyak peserta didik yang kurang dalam indikator 

tersebut. Sedangkan faktor lain yang menunjukan kurang adalah 

bernalar kritis, hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran 

berlangsung peserta didik tidak memiliki motivasi belajar. Dimana 



   

motivasi belajar ini sangat diperlukan pada saat pembelajaran. Salah 

satu cara untuk memunculkan motivasi belajar adalah melalui sebuah 

pendekatan.
22

 

Pendekatan belajar dapat menumbuhkan  kemampuan berpikir kritis 

dan karakter pelajar pancasila pada diri peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran biologi peserta didik 

dituntut untuk aktif serta peserta didik mandiri dalam menemukan 

konsep-konsep utama melalui berbagai kegiatan observasi, 

eksperimen, membuat grafik atau tabel yang berkesinambungan satu 

sama lain.
23

 Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik 

yang  pasif, enggan mencatat dan belajar hanya mengandalkan apa 

yang pendidik berikan. Padahal di  era ini, peserta didik dituntut 

untuk bisa mandiri dalam belajar agar dapat menghadapi persoalan-

persoalan yang muncul dikemudian hari. Pentingnya menuntut ilmu 

juga allah tekankan dalam Q.s Al-Mujadalah ayat:   

ُ لَكُمْْۚ وَاِ 
ٰ
فْسَحِ اّللّ ٌَ حُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا  لَ لَكُمْ تَفَسَّ ٌْ ا اِذَا قِ نَ اٰمَنُوْٰٓ ٌْ ذِ هَا الَّ ٌُّ َ ا ٰٓ لَ ٌٰ ٌْ ذَا قِ

 ُ
ٰ
رْفَعِ اّللّ ٌَ ُ تِمَا تَْ مَلُوْنَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا 

ٰ
نَ اوُْتُوا الِْ لْمَ تَرَجٰاٍل وَاّللّ ٌْ نَ اٰمَنُوْا مِنْكُمّْ وَالَّذِ ٌْ  الَّذِ

رٌ  ٌْ  ١١خَتِ

Artinya : 

―Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

―Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,‖ lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, ―Berdirilah,‖ (kamu) berdirilah  Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan‖.(Q.s.Al-Mujadalah:  )  

 

   Dalam surat al-mujadalah ayat   , allah menjelaskan betapa 

pentingnya menuntut ilmu bagi kaum orang-orang yang beriman. 

Dalam hal menuntut ilmu, pola didik sangat diperlukan, pola didik ini 

juga seharusnya mengikuti perkembangan zaman sesuai dengan hadis 
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yang diriwayatkan oleh ali bin abi thalib yang berbunyi ―Didiklah 

anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup bukan 

di zamanmu‖ (H R  Ali Bin Abi Thalib)   

Pada zaman ini, pola didik seharusnya dapat menumbuhkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Pendekatan yang digunakan pun harus 

dapat mengikuti perubahan zaman, dimana banyak sekali inovasi  

pendekatan yang dapat dikembangkan guna menunjang 

pembelajaran.
24

 

  Dengan demikian maka peneliti ingin mencoba menerapkan 

Pendekatan Heutagogy berbasis Mind mapping dalam pembelajaran 

sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan karakter pelajar pancasila. Pendekatan Heutagogy dipadukan 

dengan Mind mapping diyakini dapat meningkatkan kemampuan 

berprikir kritis peserta didik dan karakter pelajara pancasila pada 

peserta didik. Keyakinan ini muncul berdasarkan pada karakter 

keduanya yaitu Pendekatan Heutagogy yang memiliki karakteristik 

yaitu peseta dididk dituntut untuk dapat belajar secara mandiri dan 

Mind Mapping yang  memiliki karakteristik yaitu informasi   yang   

panjang   bisa dialihkan  menjadi  petakan  yang  berwarna-warni,  

sangat  teratur  dan  mudah diingat  yang  selaras  dengan  cara  kerja  

alami  otak.
25

  

Pendekatan Heutagogy memiliki keunggulan yaitu meningkatkan 

kemampuan peserta didik berpikir kritis dan reflektif serta memacu 

keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam mendorong 

pertumbuhan dan pemberdayaan pribadi. Sedangkan Mind mapping 

memiliki keunggulan yaitu peserta didik dapat mengemukakan 

pendapat secara bebas serta dapat bekerjasama dengan teman 

lainnya.
26

 Berdasarkan karakteristik dan keunggulan diatas maka 

dapat dikatakan bahwa penggabungan antara pendekatan heutagogy 
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Effectiveness of M-Learning For Lifelong Learning Education/ Pendekatan 
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25 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, Diterjemahkan Oleh Susi Purwoko 
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dan Mind mapping  merupakan perpaduan yang tepat untuk 

menanggulangi permasalahan di lapangan.  

Adapun keyakinan peniliti ini dikuatkan dengan beberapa riset 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain : Nurul 

Aisyah Kamrozzaman, Jamaludin Badusah, Wan Muna Ruzanna Wan 

Mohammad dengan judul ―Heutagogy Approach : Effectiveness of M-

Learning For Lifelong Learning Education‖ menunjukkan bahwa 

pendekatan heutagogy  dalam pembelajaran merupakan kaidah yang 

berkesan pada masa kini dan banyak membantu peserta didik dalam 

pembelajaran.
27

 Hotimah  Ulyawati, Siti Raiha yang berjudul 

―Pendekatan Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era Society    ‖ 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memenuhi kompetensi abad    

dan tantangan society     di masa pandemi dan pasca pandemi 

dilakukan dengan Pendidikan jarak jauh dan tatap muka dengan 

menggunakan cara-cara tertentu, untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung pendekatan heutagogi yang dirancang sendiri 

oleh peserta didik.
28

  

Yogianti dwi Rahayu Wismaningrum, Harun Joko Prayitno, Eko 

Supriyanto yang berjudul ―Heutagogy Approach: The Implementation 

of New Normal Era Learning” menunjukkan bahwa  peserta didik 

sangat mandiri karena penekanannya pada penentuan sendiri peserta 

didik yang berfungsi untuk perkembangan kapasitas dan kemampuan 

peserta didik dengan tujuan menghasilkan peserta didik yang dapat 

mempersiapkan diri untuk dunia kerja saat ini.
29

 Widia, Fitria Sarnita, 

Fathurrahmaniah, Jessy Parmawati Atmaja yang berjudul 

―Penggunaan Strategi Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Peserta didik‖ menunjukkan terjadi peningkatan 

yang signifikan karena sudah memenuhi tuntutan kentuntasan klasikal 

(KK) yang ditentukan oleh sekolah yaitu    . Selain peningkatan 

pada penguasaan konsep, aktivitas peserta didik lebih aktif dari 
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28 Ulyawati, Siti Raihan Hotimah, ―Pendekatan Heutagogi Dalam 
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biasanya, serta seluruh peserta didik memberikan
 

respon positif 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung.
30

 

Ni'matush Sholikhah, Heni Purwa Pamungkas , Jun Surjanti , 

Norida Canda Sakti yang berjudul ―E-Module of Mathematics 

Economic Using Heutagogy Approach for Distance Learning: Is It 

Effective?‖ menunjukkan bahwa endekatan heutagogi merupakan 

pengembangan dari pembelajaran andragogi yang menitikberatkan 

pada kemandirian belajar peserta didik. Pendekatan ini dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran jarak jauh. Untuk 

mendukung proses pembelajaran,diperlukan e-modul berbasis 

heutagogi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan menganalisis keefektifan E-Module Matematika 

Ekonomi Berbasis Pendekatan Heutagogi dalam pembelajaran jarak 

jauh.
31

  

Yogianti Dwi Rahayu Wismaningrum yang berjudul ―Heutagogy 

Approach: Desain Pembelajaran Pada Homeschooling Era New 

Normal‖ Pembelajaran berkonsep pendekatan heutagogy terbukti 

lebih adaptif dimasa new-normal, sehingga peserta didik lebih mandiri 

dalam belajar. 
32

 Muhammad Sya’dullah Fauzi yang berjudul 

―Implementasi Paradigma Heutagogi Dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

Di PerPendidikan Tinggi: Sebuah Sistematis Review‖  Hasil dari 

kajian ini mengungkapkan bahwa paradigma heutagogi dalam 

pembelajaran jarak jauh di perPendidikan tinggi dapat 

diimplementasikan dengan pertama, penyusunan RPS yang disepakati 

bersama mahapeserta didik, kedua, pembiasaan menulis artikel jurnal 

dengan cara mengorientasikan tugas-tugas kuliah untuk diterbitkan di 

jurnal, dan ketiga, self monitoring baik bagi dosen maupun 

mahapeserta didik.
33
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Nina Gantina Kustian yang berjudul ―Penggunaan Metode Mind 

Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik‖, 

menunjukkan hasil bahwa menggunakan metode mind mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar 

dapat dibuktikan dari literatur yang diteiti.
34

 Nela Rofisian yang 

berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Peserta didik Kelas IV Sd‖ menunjukkan 

hasil Hasil penelitian pada penelitian mind mapping ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IV SD Sribit. Terbukti 

dengan persentase hasil observasi pada tahap pra siklus sebelum 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran hanya sebesar   ,   . Persentase keaktifan peserta 

didik setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran mind mapping pada siklus   mengalami 

peningkatan sebesar   ,    dari sebelum dilakukan tindakan hanya 

sebesar   ,    menjadi sebesar empat ,    pada siklus  . 

Selanjutnya pada siklus   mengalami peningkatan sebesar   ,    

dari siklus  , yaitu menjadi   ,    peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran mind mapping.
35

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan, 

keterbaharuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti  memilih pendekatan 

heutagogy berbasis mind mapping sebagai variabel bebas dan memilih 

kemampuan berpikir kritis dan karakter pelajar pancasila sebagai 

variabel terikat yang diterapkan pada mata pelajaran IPA Biologi 

materi Sistem Ekskresi. Materi Sistem Ekskresi merupakan materi 

yang nyata karena dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi ini dapat diterima dengan mudah dengan melihat sajian visual 

tentang fenomena yang terjadi dan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menjaga kesehatan diri. Materi Sistem Ekskresi 
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cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

karena terdapat berbagai fenomena yang dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya seperti 

mengungkapkan gagasan, memberikan penafsiran, dan memikirkan 

cara-cara baru untuk menyelesaikan masalah. 

Penelitian ini memiliki kontribusi dalam upaya membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan karakter pelajar 

pancasila peserta didik kelas VIII. Membantu meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

terbiasa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan 

memiliki kepercayaan diri mengemukakan pendapatnya dari suatu 

permasalahan. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ―Pengaruh Pendekatan Heutagogy Berbasis Mind 

Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Karakter Pelajar 

Pancasila Pada Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII‖  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 . Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, 

ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai 

berikut: 

 ) Pendekatan yang dilakukan saat pembelajaran masih belum 

menggunakan pendekatan Heutagogy berbasis Mind 

Mapping . 

 ) Peserta didik seharusnya memiliki kemampuan berpikir 

kritis, namun berdasarkan hasil tes menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih kurang. 

 ) Peserta didik diera ini seharusnya memiliki aspek karakter 

pelajar pancasila, namun berdasarkan hasil angket 

menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang belum 

memenuhi beberapa aspek karakter pelajar pancasila 

diantaranya bernalar kritis, gotong royong, mandiri dan 

kreatif. 

 

 

 



   

 . Batasan Masalah 

Untuk menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas, 

maka perlu dikemukakan beberapa batasan masalah, yaitu: 

 ) Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Heutagogy berbasis Mind Mapping. Dimana 

pendekatan inimenggunakan ahli hase and kenyon. Adapun 

komponen yang terdapat dalam desain pembelajaran dengan 

pendekatan heutagogi diantaranya Explore, Create, 

Collaborate, connect, share, dan reflect.36 

 ) Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir dan karakter 

pelajar pancasila peserta didik. Adapun indikator kemampuan 

berpikir kritis  yang di pakai yaitu milik  Robert Hugh Ennis 

sebagai berikut:
37

 Elementary Clarification / memberikan 

penjelasan sederhana. Basic Support/membangun 

keterampilan dasar. Inference/keterampilan menyimpulkan. 

Advance Clasification. peserta didik mampu berasumsi 

melalui argumen atau opininya. Strategi and Takticks / 

membuat serta merancang strategi dan taktik. Sedangkan 

Karakter pelajar pancasila yang dipakai adalah profil pelajar 

pancasila, ciri tersebut dijabarkan sebagai berikut:
38

 Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

Berkebinekaan global, Bergotong royong , Mandiri, Bernalar 

kritis dan Kreatif. 

 ) Penelitian ini hanya terfokus pada materi Sistem Ekresi 

Manusia. Materi ini merupakan materi pada mata pelajaran 

IPA Kelas VIII semester  , yang didalamnya membahas 

tentang organ ekresi, gangguan pada sistem ekresi serta cara 

pencegahan gangguan pada sistem ekresi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah di 

kemukakan, oleh karena itu dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

 ) Apakah terdapat pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran IPA Biologi peserta didik kelas VIII ? 

 ) Apakah terdapat pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi peserta didik kelas VIII ? 

 ) Apakah terdapat pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA Biologi 

peserta didik kelas VIII ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 ) Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran IPA Biologi peserta didik kelas VIII. 

 ) Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi peserta didik kelas VIII. 

 ) Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Heutagogy berbasis 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA Biologi 

peserta didik kelas VIII. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 ) Bagi Peneliti Lain 

 Penelitian ini bisa dijadikan suatu pengalaman belajar yang 

menjadi modal bagi calon Pendidik agar menjadi Pendidik yang 

professional. 

 



   

 ) Bagi Pendidik 

  Dapat menjadi masukan positif kepada Pendidik dan lembaga 

Pendidikan lainnya tentang pengaruh Pendekatan Heutagogy 

berbasis mind mapping terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan karakter pelajar pancasila pada mata pelajaran 

IPA biologi. 

 ) Bagi sekolah 

Sebagai referensi maupun contoh dalam pengambilan 

kebijakan serta memperbaiki proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas bagi para Pendidik. 

 ) Bagi Peserta Didik 

Dapat memberi kemudahan dalam memahami materi 

pembelajaran dalam proses belajar agar peserta didik menjadi 

lebih aktif serta dapat membangun suasana belajar menjadi tidak 

bosan, mendorong peserta didik lebih antusias dalam belajar, dan 

menciptakan pengalaman baru selama proses pembelajaran   

berlangsung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan Nurul 

Aisyah Kamrozzaman, Jamaludin Badusah, Wan Muna Ruzanna Wan 

Mohammad dengan judul ―Heutagogy Approach : Effectiveness of M-

Learning For Lifelong Learning Education‖ menunjukkan bahwa 

pendekatan heutagogy  dalam Pendidikan merupakan pendekatan 

yang cocok pada masa kini dan banyak membantu peserta didik dalam 

pembelajaran. 
39

 Hotimah Ulyawati, Siti Raiha yang berjudul 

―Pendekatan Heutagogy Dalam Pembelajaran Di Era Society    ‖ 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memenuhi kompetensi abad    

dan tantangan society     di masa pandemi dan pasca pandemi 

dilakukan dengan Pendidikan jarak jauh dan tatap muka dengan 

menggunakan cara-cara tertentu, untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang mendukung pendekatan heutagogi yang dirancang sendiri 

oleh peserta didik. 
40

 

Yogianti dwi Rahayu Wismaningrum, Harun Joko Prayitno, Eko 

Supriyanto yang berjudul ―Heutagogy Approach: The Implementation 

of New Normal Era Learning‖ menunjukkan bahwa  peserta didik 

sangat mandiri karena penekanannya pada penentuan sendiri peserta 

didik yang berfungsi untuk perkembangan kapasitas dan kemampuan 

peserta didik dengan tujuan menghasilkan peserta didik yang dapat 

mempersiapkan diri untuk dunia kerja saat ini.
41

 Widia, Fitria Sarnita, 

Fathurrahmaniah, Jessy Parmawati Atmaja yang berjudul 

―Penggunaan Strategi Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Peserta didik‖ menunjukkan terjadi peningkatan 

yang signifikan karena sudah memenuhi tuntutan kentuntasan klasikal 

(KK) yang ditentukan oleh sekolah yaitu    . Selain peningkatan 

pada penguasaan konsep, aktivitas peserta didik lebih aktif dari 

biasanya, serta seluruh peserta didik memberikan respon positif 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
42

  

Ni'matush Sholikhah, Heni Purwa Pamungkas , Jun Surjanti , 

Norida Canda Sakti yang berjudul ―E-Module of Mathematics 

Economic Using Heutagogy Approach for Distance Learning: Is It 

Effective?‖ menunjukkan bahwa pendekatan heutagogi merupakan 

pengembangan dari pembelajaran andragogi yang menitikberatkan 

pada kemandirian belajar peserta didik. Pendekatan ini dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran jarak jauh. Untuk 

mendukung proses pembelajaran,diperlukan e-modul berbasis 

heutagogi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan menganalisis keefektifan E-Module Matematika 

Ekonomi Berbasis Pendekatan Heutagogi dalam pembelajaran jarak 

jauh.
43

Yogianti Dwi Rahayu Wismaningrum yang berjudul 

―Heutagogy Approach: Desain Pembelajaran Pada Homeschooling 

                                                             
40 Hotimah, ―Pendekatan Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era  Society 

    ‖ 
41 Wismaningrum, Prayitno, and Supriyanto, ―Heutagogy Approach: The 

Implementation of New Normal Era Learning ‖ 
42 Sarnita and Atmaja, ―Penggunaan Strategi Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta didik ‖ 
43 Sholikhah et al , ―E-Module of Mathematics Economic Using Heutagogy 

Approach for Distance Learning : Is It Effective ?‖ 



   

Era New Normal‖ Pembelajaran berkonsep pendekatan heutagogy 

terbukti lebih adaptif dimasa new-normal, sehingga peserta didik lebih 

mandiri dalam belajar.
44

 

Muhammad Sya’dullah Fauzi yang berjudul ―Implementasi 

Paradigma Heutagogi Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Di 

PerPendidikan Tinggi: Sebuah Sistematis Review‖  Hasil dari kajian 

ini mengungkapkan bahwa paradigma heutagogi dalam pembelajaran 

jarak jauh di perPendidikan tinggi dapat diimplementasikan dengan 

pertama, penyusunan RPS yang disepakati bersama mahapeserta 

didik, kedua, pembiasaan menulis artikel jurnal dengan cara 

mengorientasikan tugas-tugas kuliah untuk diterbitkan di jurnal, dan 

ketiga, self monitoring baik bagi dosen maupun mahapeserta 

didik.
45
Nina Gantina Kustian yang berjudul ―Penggunaan Metode 

Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik‖, 

menunjukkan hasil bahwa menggunakan metode mind mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar 

dapat dibuktikan dari literatur yang diteiti.
46

 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat, adapun pembaharuan 

dalam penelitian ini adalah penggabungan antara pendekatan 

heutagogy dengan Mind mapping dimana pendekatan ini selaras 

dengan kemampuan peserta didik pada abad   . Keunggulan dari 

penelitian ini adalah pendidik dapat menggunakan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind mapping saat pembelajaran tanpa 

memerlukan biaya yang besar dan waktu yang cepat. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 . BAB I Pendahuluan, memaparkan latar belakang 

pengambilan masalah yang dijadikan fokus utama dalam 

penelitian, identifikasi dan batasan masalah,  rumusan 

masalah, tujuan dilakukan pengembangan, manfaat 

                                                             
44 Wismaningrum, Prayitno, and Supriyanto, ―Heutagogy Approach: The 

Implementation of New Normal Era Learning ‖ 
45 Sya, ―Implementasi Paradigma Heutagogi Dalam Pembelajaran Jarak 
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pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan serta 

struktur organisasi skripsi  

 . BAB II Landasan Teori, memaparkan deskiripsi teoritik dan 

teori-teori tentang pengembangan model untuk menyusun 

dan juga meringkas pengetahuan yang akan di teliti agar 

menjadi pengembangan pengetahuan baru dalam tulisan 

 . BAB III Metode penelitian, memaparkan tempat dan waktu 

penelitian, desain penelitian, prosedur, spesifikasi, subjek uji 

coba, instrumen yang digunakan, uji coba produk, serta 

teknik analisa data yang menjelaskan tahapan yang dilakukan 

dan data yang dibutuhkan dalam penelitian serta langkah 

analisis data penelitian  

 . BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan , memparkan 

deskripsi hasil penelitian pengembangan, analisis data dari 

hasil uji coba,serta kajian produk akhir yang dilakukan 

disertai dengan pembehasan yang ditunjukan untuk 

menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 

dimana yang disusun. 

 . BAB V Penutup memaparkan kesimpulan, penelitian yang 

dilakukan disertai dengan saran atau rekomendasi untuk 

pembaca maupun peneliti selanjutnya yang berminat. 

  



   

  



 

   
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendekatan  Heutagogy 

 . Pengertian Pendekatan Heutagogy 

      Heutagogy berdasarkan bahasa Yunani untuk "diri" 

didefinisikan oleh Hase dan Kenyon sebagai studi tentang 

pembelajaran yang ditentukan sendiri. Heutagogy menerapkan 

pendekatan holistik untuk mengembangkan kemampuan 

pembelajaran dengan pembelajaran sebagai proses aktif dan 

proaktif, dan peserta didik berperan sebagai "agen utama dalam 

pembelajaran mereka sendiri, yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman pribadi". Seperti dalam pendekatan andragogi, dalam 

heutagogi pendidik juga memfasilitasi proses pembelajaran 

dengan memberikan bimbingan dan sumber daya, tetapi 

sepenuhnya melepaskan kepemilikan jalur dan proses 

pembelajaran kepada peserta didik, yang menegosiasikan 

pembelajaran dan menentukan apa yang akan dipelajari dan 

bagaimana hal itu akan dipelajari.
47

 

           Konsep kunci dalam heutagogi adalah pembelajaran dua 

arah dan refleksi diri. Dalam pembelajaran dua arah, peserta didik 

mempertimbangkan masalah dan tindakan serta apa yang 

dihasilkan, selain merefleksikan proses pemecahan masalah dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi keyakinan dan tindakan pelajar 

itu sendiri. Pembelajaran dua arah terjadi ketika peserta didik 

―mempertanyakan dan menguji nilai-nilai pribadi seseorang dan 

asumsi sebagai pusat untuk meningkatkan belajar bagaimana 

belajar‖ 
48

 

 

 . Tujuan Pendekatan Heutagogy 

       Pendekatan Heutagogy bertujuan agar peserta didik lebih 

bertanggung jawab penuh atas kegiatan belajar mereka, sehingga 
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fokus pembelajaran didasarkan pada inkuiri, dan proses belajar 

dipandang untuk jangka panjang.
49

 

 

 . Ciri-ciri Pendekatan Heutagogy 

Pendekatan Heutagogy memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
50

 

 ) Double-loop learning(dua lingkaran pembelajaran)  

 ) Capability development (pengembangan kemampuan) 

 ) Non-linier design and learning approach 

 ) Learner –directed 

 ) Getting student to understand how they learn (process) 

 

 . Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Heutagogy 

Kelebihan Pendekatan Heutagogy antara lain : 

 ) Heutagogy menawarkan kolaborasi aktif (double hands) 

untuk menentukan pembelajaran, meliputi konten apa 

yang tepat untuk dipelajari, bagaimana cara 

mempelajarinya dan bagaimana bentuk penilaian yang 

akan digunakan untuk membuktikan bahwa suatu 

kompetensi sudah berhasil dikuasai dengan baik . 

 ) Pebelajar (learner) dan pembelajar (teacher) dapat saling 

bertukar pikir tentang apa yang pas untuk dipelajari.
51

 

Pendekatan Heutagogy memiliki keterbatasan antara lain : 

 ) Kesuksesan penerapan heutagogy hanya akan maksimal 

jika target belajarnya memiliki tingkat kemandirian dan 

kematangan belajar yang cukup, yaitu memiliki visi 

belajar yang jelas, memiliki pemahaman yang baik 

tentang kecenderungan belajar dan gaya belajar 

(metacognitive skill) yang dimiliki. 

 

 . Sintaks Desain Pembelajaran Pendekatan Heutagogy 

Adapun tahapan pembelajaran dengan mengadaptasi 

pendekatan heutagogy terdiri atas   tahapan pembelajaran, yaitu : 

 

                                                             
49 Hotimah, ―Pendekatan Heutagogi Dalam Pembelajaran Di Era  Society 

    ‖ 
50 Hase and Blaschke, ―Unleashing the Power of Learner Agency ‖ 
51 Hase and Blaschke. 



   

 
 

Tabel     

Desain Pembelajaran dengan heutagogy
52 

Heutagogy Deskripsi Heutagogy 

berbasis Mind 

Mapping 

Explore 

(Eksplorasi) 

Peserta didik memiliki 

kebebasan untuk 

mengeksplorasi berbagai 

sumber informasi 

pengetahuan akan materi. 

Peserta bebas 

mencari sumber 

belajar tetapi 

berpatokan pada 

mind mapping yang 

pendidik sediakan. 

Create 

(mencipta) 

Peserta didik mampu 

membuat apa  yang sudah 

dipelajari dengan berbagai 

bentuk ekspresi karya 

Peserta didik 

mengamati secara 

seksama mind 

mapping yang 

tersedia, kemudian 

menentukkan karya 

apa yang akan 

dibuatnya. 

Collaboration 

(kolaborasi) 

Peserta didik melakukan  

kerjasama dalam 

memecahkan   permasalahan 

dan membuat karya kreatif. 

Peserta didik 

bekerja sama 

dengan teman 

sebaya dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

di LKPD dan 

membuat karya 

yang kreatif yaitu 

berupa Mind 

mapping 

Connect 

(Terhubung) 

Peserta didik bertanya dan 

berkonsultasi dengan ahli 

dibidangnya pada  

Peserta didik 

bertanya kepada 

Pendidik tentang  
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Heutagogy Deskripsi Heutagogy 

berbasis Mind 

Mapping 

 pembelajaran (Pendidik). materi yang belum 

dipahami 

berdasarkan mind 

mapping yang 

disediakan 

pendidik. 

Share 

(berbagi) 

Membagikan

 pengelaman, 

pengetahuan, kemampuan 

dalam pembelajaran melalui 

presentasi, demonstrasi 

maupun share melalui media 

lainnya 

Melakukan 

presentasi tentang 

materi tersebut 

dengan Mind 

Mapping yang telah 

dibuat kepada 

teman yang lain. 

Reflect 

(refleksi) 

Melakukan pembelajaran 

yang 

terkonsolidasi,melakukan    

perbaikan dan pengulangan 

serta melakukan evaluasi 

melalui    negosiasi penilaian. 

Diakhir kegiatan 

pembelajaran 

dilakukan evaluasi 

dan penilaian 

tentang Mind 

mapping yang 

telah dibuat oleh 

peserta didik. 

 

B. Mind Mapping 

 . Pengertian Mind Mapping 

       Mind mapping pertama kali diperkenalkan oleh Tony Buzan 

dari Inggris, seorang pakar pengembangan otak, kreativitas, dan 

resolusi pendidikan sejak awal tahun     -an.
53

 Mind mapping 

merupakan suatu teknik mencatat yang kreatif, efektif dan secara 

harfiah akan memetakan pikiran-pikiran dengan sangat 

sederhana.Menurut Silberman, Mind mapping atau pemetaan 

pikiran merupakan cara kreatif bagi setiap peserta didik untuk 
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menghasilkan gagasan, mencatat apa yang akan dipelajari, atau 

merencanakan tugas baru. Hernowo juga mengatakan bahwa 

pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik untuk 

menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis.
54Mind 

mapping merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif, dan akan 

memetakan pikiran peserta didik sehingga dapat mengidentifikasi 

dengan jelas materi yang telah dipelajari. 

       Mind mapping adalah suatu teknis grafis yang 

memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan 

otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar.
55Mind mapping 

yang melibatkan secara aktif dua belah otak manusia, yaitu otak 

kanan dan otak kiri. Seperti yang diketahui pemetaan pikiran 

(Mind mapping) adalah pemanfaatan seluruh otak degan 

meggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam 

bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan perasaan. Peta 

pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini 

dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan 

yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan 

merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan 

memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada 

metode pencatatan tradisonal karena ia mengaktifkan kedua 

belahan otak
56

. Adapun contoh Mind Mapping dapat dilihat di 

gambar     

 

 

 

 

 

 

                                                             
54 Outcomes Of, Study Learned, and From Student, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Ipa Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Peserta didik ( The Effectiveness Of The Mind Mapping Learning Model On 

The‖  , no.   (    ):   –  . 
55 Aris Sohimin,    Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum      

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,    empat), h.    . 
56 Karim and Indonesia, ―Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map Pada 

Pelatihan Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran ‖ 



   

Gambar     

Contoh Mind Mapping 

 
Sumber : https://news.clearnotebooks.com/id/mind-map-ipa-kelas- / 

 

 . Manfaat Mind Mapping 

        Mind mapping sangat baik digunakan untuk pengetahuan 

awal peserta didik atau menemukan alternatif jawaban. Dengan 

pendidik menggunakan Mind mapping tentu akan memberikan 

banyak manfaat bagi peserta didik. Berikut manfaat Mind 

mapping menurut De Porter & Mike Hernacki adalah sebagai       

berikut : 

a. Fleksibel, yaitu mudah menambahkan materi di tempat yang 

sesuai. 

b. Memusatkan Perhatian, yaitu berkonsentrasi memusatkan 

perhatian pada  gagasannya. 

c. Meningkatkan Pemahaman, yaitu ketika membaca suatu 

tulisan, peta pikiran akan  meningkatkan pemahaman. 

d. Menyenangkan, yaitu imajinasi dan kreativitas tidak dibatasi. 

     Sedangkan manfaat Mind mapping menurut Michael 

Michalko,antara lain: 

a. Mengaktifkan seluruh otak. 

b. Memungkinkan kita fokus pada pokok bahasan. 

c. Membantu menunjukkan hubungan antar bagian-bagian 

informasi yang saling terpisah. 

d. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan 

perincian. 

e. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep dan membantu 

kita membandingkannya.  



   

 
 

f. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok 

bahasan yang membantu mengalihkan informasi dari ingatan 

jangka pendek ke jangka panjang.
57

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat Mind mapping adalah untuk menggali pengetahuan 

peserta didik, meningkatkan minat dan motivasi, meningkatkan 

ingatan, memberi kemudahan peserta didik dalam memahami 

konsep dan mengembangkan kreativitasnya.  

 

 . Langkah-langkah Membuat Mind Mapping 

        Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

membuat catatan Mind mapping, yaitu: a) Kertas putih polos, b) 

Pulpen, spidol, pensil warna, c) Otak, d) Imanjinasi. Berikut akan 

diuraikan beberapa langkah-langkah pembuatan Mind mapping 

yaitu: 

a) Dimulai dari bagian tengah kertas polos dengan sisi 

panjangnya diposisikan mendatar. Karena memulai dari 

tengah akan memberi kebebasan kepada otak untuk 

menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan 

dirinya dengan lebih bebas dan alami. 

b) Gunakanlah gambar dan foto untuk ide sentral. Gambar 

akan berarti seribu kata, membantu menggunakan 

imajinasi kita, membantu mengaktifkan otak kita. 

c) Gunakanlah warna. Warna bagi otak sama 

menariknya dengan gambar. Pewarnaan menambah 

kreatifitas dan menyenangkan sehingga menjadikan 

mind mapping lebih hidup. 

d) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 

hubungkan cabang- cabang tingkat dua dan tiga tingkat 

satu, dua dan seterusnya. Dengan menguhubungkan  

cabang-cabang maka akan mempermudah untuk 

mengerti dan mengingat. 

e) Jangan buat garis lurus, buatlah garis hubung yang 

melengkung. Karena dilihat lebih menarik jika dengan 

garis melengkung, dibandingkan garis lurus. 
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f) Gunakanlah satu kata kunci pada setiap garisnya. 

Dengan kata kunci tunggal akan memberikan banyak 

akal dan keluwesan Mind mapping. 

g) Gunakanlah gambar. Dengan menggunakannya akan 

menumbuhkan ide dan imajinasi.
58

 

 

 . Kelebihan dan Kekurangan  Mind Mapping 

Adapun kelebihan dari Mind mapping antara lain : 

a. Kelebihan metode mind mapping 

 ) Fleksibel. Metode ini membantu Pendidik jika tiba-

tiba mengingat untuk menjelaskan suatu hal, 

Pendidik dapat dengan mudah menambahkanya di 

tempat yang sesuai dalam peta pikiran tanpa harus 

kebingungan. 

 ) Dapat memusatkan perhatian. Peserta didik tidak 

perlu berpikir untuk menangkap setiap kata yang 

dibicarakan, sebaliknya, Pendidik berkonsentrasi 

pada gagasan-gagasannya. 

 ) Meningkatkan pemahaman. Ketika membaca suatu 

tulisan atau laporan teknik, peta pikiran akan 

meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan 

tinjauan ulang yang sangat berarti nantinya. 

 ) Memungkinkan pengembangan imajinasi dan 

kreativitas tanpa batas. Dan hal itu menjadikan 

pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih  

menyenangkan.
59

 

b. Kekurangan metode mind mapping 

 ) Hanya Peserta didik yang aktif yang terlibat. 

 ) Tidak sepenuhnya Peserta didik yang belajar. 

 ) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.
60
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C. Kemampuan Berpikir Kritis 

 . Pengertian Berpikir Kritis 

Menurut Black dan Robert Ennis menyatakan bahwa berpikir 

kritis adalah kemampuan menggunakan logika. Logika 

merupakan cara berpikir untuk mendapatkan pengetahuan yang 

disertai pengkajian kebenarannya yang efektif berdasarkan pola 

penalaran tertentu.
61

  

Menurut Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan 

keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan. 

Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, 

mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-

merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam 

rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, 

mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan 

ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif 

dalam konteks dan tipe yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan 

kegiatan mengevaluasi- mempertimbangkan kesimpulan yang 

akan diambil manakala menentukan beberapa faktor pendukung 

untuk membuat keputusan.
62

 

Menurut Ennis berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif 

yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk 

menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan.
63

 Jadi 

pengertian Berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara 

tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan 

mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. 

Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan 

berpikir kritis pada diri seseorang, Ennis dan Norris 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis dikelompokan 

kedalam   langkah yaitu ( ) memberikan penjelasan sederhana, 
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( ) membangun keterampilan dasar, ( ) menyimpulkan. (empat) 

memberikan penjelasan sederhana dan ( ) mengatur strategi dan 

taktik.
64

 Ada    indikator kemampuaan berpikir kritis yang 

dikelompokkan menjadi   aspek kemampuan berpikir kritis, 

yaitu: 

 ) Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya 

dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan) 

 ) Membangun keterampilan dasar (meliputi: 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 

tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil 

observasi), 

 ) Menyimpulkan (meliputi: mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan 

nilai pertimbangan), 

 ) Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefinisikan 

istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, 

mengidentifikasi asumsi) 

 ) Mengatur strategi dan taktik (meliputi: menentukan tindakan, 

berinteraksi dengan orang lain).
65

 

 

 . Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Ennis ada     indikator keterampilan berpikir kritis 

yang dikelompokan ke dalam   aspek kelompok  keterampilan 

berpikir. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel    . 
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Tabel      

Indikator Berpikir kritis Menurut Robert H. Ennis 

N

No 

Aspek 

Kelompok 
Indikator Sub-Indikator 

 

  

Memberikan  

Penjelasan 

Sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

 Menjaga kondisi 

berpikir 

  Menganalisis  

argumen 

 Mengidenti

fikasi 

Kesimpulan 

 Mengidentifikasi 

kalimat- kalimat 

pernyataan 

 Mengidentifikasi 

kalimat- kalimat 

bukan pernyataan 

 Mengidentifikasi dan 

menangani 

ketidaktepatan 

 Melihat struktur dari 

dari suatu argument 

 Membuat ringkasan 

  Bertanya dan  

menjawab 

pertanyaan 

 Memberikan 

penjelasan sederhana 

(Mengapa?, Apa ide 

utamamu?, Apa yang  

N

No 

Aspek 

Kelompok 

Indikator Sub-Indikator 

    anda maksud 



   

dengan...?, Apakah 

yang membuat 

perbedaan?, Apakah 

faktanya?, Inikah yang 

anda katakana...?, 

Dapatkah anda 

mengatakan beberapa 

hal itu?) 

Menyebutkan contoh 

(Sebutkan contoh 

dari?Sebutkan yang 

bukan contoh...?) 

 Menyimpulk

an 

Mendeduksi dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi 

 Siklus logika-Euler 

 Mengkondisikan logika 

 Menyatakan tafsiran 

  Menginduksi 

dan 

mempertimbang

kan hasil induksi 

 Mengemukakan hal 

yang umum 

 Mengemukakan 

kesimpulan dan 

hipotesis 

 ) Mengemukakan hipotesis 

 ) Merancang eksperimen 

 ) Menarik kesimpulan 

sesuai fakta 

 ) Menarik kesimpulan 

dari hasil 

menyelidiki 

N

No 

Aspek 

Kelompok 

Indikator Sub-Indikator 

  Membuat dan 

menentukan 

hasil 

pertimbangan 

- Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

berdasarkan latar 

belakang fakta-fakta 

- Membuat dan 



   

 
 

menentukan hasil 

pertimbangan 

berdasarkan akibat 

- Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

berdasarkan penerapan 

fakta 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

keseimbangan, 

masalah 

 

  

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbang

kan suatu 

definisi 

 Membuat bentuk 

definisi (sinonim, 

klasifikasi, rentang, 

ekivalen, 

operasional, contoh 

dan bukan contoh) 

 Strategi membuat 

definisi 

 ) Bertindak dengan 

memberikan penjelasan 

lanjut 

 ) Mengidentifikasi dan 

menangani 

ketidakbenaran yang 

disengaja 

N

No 

Aspek 

Kelompok 

Indikator Sub-Indikator 

 

 . 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan 

suatu tindakan 

 Mengungkap masalah 

 Memilih kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

solusi yang mungkin 



   

 Merumuskan solusi 

alternative 

    Menentukan 

tindakan 

sementara 

 Mengulang kembali 

 Mengamati 

penerapannya 

  Berinteraksi 

dengan orang 

lain 

 Menggunakan argumen 

 Menggunakan 

strategi logika 

 Menggunakan 

strategi retorika 

 Menunjukan posisi, 

orasi atau tulisan 

 

Unsur kemampuan berpikir kritis menurut wingkel adalah  

merencanakan, menetapkan sasaran, membagi-bagi materi studi 

atas bagian-bagian, mengatur waktu, memusatkan perhatian, 

menilai kemajuan yang dicapai, mengadakan perubahan terhadap 

rencana yang kurang efisien, mengoreksi kesalahan yang dibuat, 

mengambil inti dari suatu bacaan, merumuskan pertanyaan 

mengenai hal yang belum jelas. 

Ciri-ciri Berpikir kritis yang dikemukakan oleh Cece 

Wijaya dalam bukunya yaitu sebagai berikut: 

a. Pandai menditeksi permasalahan 

b. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak 

relevan 

c. Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau 

kesenjangan- kesenjangan informasi. 

d. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

e. Mampu mengetes asumsi dengan cermat 

f. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang 

telah tersedia  dengan data yang diperoleh dari lapangan. 

g. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat 



   

 
 

terhadap informasi  yang diterimanya. 

h. Mampu menarik kesimpulan dari dari data yang telah 

ada dan terseleksi dan lain-lain.
66

 

D. Karakter Pelajar Pancasila 

 . Pengertian Karakter Pelajar Pancasila 

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai 

pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Nadiem Anwar 

Makarim  mengatakan bahwa penguatan pendidikan karakter 

peserta didik dapat diwujudkan melalui berbagai kebijakan 

Kemendikbud yang berpusat pada upaya mewujudkan Pelajar 

Pancasila. Karakter Pelajar Pancasila adalah Karakter lulusan 

yang bertujuan menunjukkan karakter dan kompetensi yang 

diharapakan diraih dan menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila 

peserta didik dan para pemangku    kepentingan.  

Sebagaimana visi dan misi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor    Tahun      mengenai Rencana 

Strategis Kemendikbud Tahun     -   empat bahwa yang 

dimakud dengan Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar 

Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki 

kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif seperti 

ditujukan gambar berikut :
67
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Gambar     

Indikator Karakter Pelajar Pancasila 

 
Sumber : http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila 

 

 . Indikator Karakter Pelajar Pancasila 

Kemendikbud menetapkan   indikator dari Karakter Pelajar 

Pancasila, yang tertuang dalam Restra Kemendikbud dan 

dijelaskan kembali oleh Mendikbud, antara lain: 

 ) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan Berakhlak Mulia 

      Iman secara bahasa berarti membenarkan (tashdiq), 

sedangkan menurut istilah adalah individu yang meyakini 

kebenaran dengan mengucapkannya secara lisan, dan 

menerapkannya dalam perbuatannya.
68

 Beriman diambil dari 

kata ―iman‖ yang artinya kepercayaan yang teguh, ditandai 

dengan ketundukan dan penyerahan jiwa dan tanda adanya 

iman yaitu mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman itu. 

Bertakwa diambil dari kata ―takwa‖ yang dalam Al-Qur’an 

berarti takut. Pada Kemampuannya takwa bermakna lebih dari 

sekedar takut, takwa mengandung arti memelihara diri dari 

siksaan Allah dengan mengikuti segala perintahNya dan 

menjauhi laranganNya. Menurut Indra Jati Sidi, takwa adalah 

sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi kita, 

sehingga hanya berbuat hal yang diridhai Allah dengan 

menjauhi dan menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-
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Nya. Keimanan dan ketakwaan merupakan fondasi seorang 

muslim, oleh karena itu bagi seorang muslim sebelum 

mengetahui hal-hal lainnya, terlebih dahulu mengetahui, 

memahami, kemudian mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

        Berakhlak mulia berasal dari kata akhlak, yang dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan budi pekerti 

atau kelakuan. Akhlak juga diartikan sebagai kondisi mental 

yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, 

berdisiplin, dan sebagainya, sebagaimana juga dapat dipahami 

dalam arti isi hati atau keadaan perasaan yang terungkap 

dalam perbuatan. Asal usul kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab akhlaq. Kata ini merupakan jamak dari kata khuluq yang 

pada mulanya bermakna ukuran, latihan, dan kebiasaan. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang mantap 

dalam diri seseorang atau kondisi kejiwaan yang dapat dicapai 

setelah berulang-ulang latihan dengan membiasakan diri 

melakukannya. Elemen kunci beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia pada Karakter 

Pelajar Pancasila, antara lain: 

a) Akhlak beragama. 

b) Akhlak pribadi. 

c) Akhlak kepada manusia. 

d) Akhlak kepada alam. 

e) Akhlak bernegara.
69

 

Hal ini dimaksudkan peserta didik mempunyai 

akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

mengetahui ajaran agama serta keyakinannya dan 

menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelajar Pancasila memahami maksud moralitas, keadilan 

sosial, spiritualitas, memiliki kecintaan terhadap agama, 

manusia, dan alam. Yang dimaksud beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yakni 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kepercayaan 
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yang teguh, senantiasa memelihara diri dengan takwa dan 

selalu mengedepankan berakhlak mulia. 

 

 ) Berkebhinekaan global 

Bhineka Tunggal Ika adalah moto atau semboyan 

Indonesia, bhineka berarti beraneka ragam atau berbeda-

beda, tunggal berarti satu, dan ika berarti itu, jadi Bhineka 

Tunggal Ika berarti berbeda-beda tetapi bangsa Indonesia tetap 

satu kesatuan. Elemen kunci berkebhinekaan global dalam 

Karakter Pelajar Pancasila, antara lain: 

a) Mengenal dan menghargai budaya. 

b) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 

dengan sesama. 

c) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan global.
70

 

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, 

lokalitas, dan identitasnya, namun tetap terbuka dan 

berinteraksi dengan budaya lain, sehingga akan 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan membentuk 

budaya baru yang positif yang tidak bertentangan dengan 

budaya luhur bangsa
71

. Yang dimaksud berkebhinekaan 

global adalah pelajar Pancasila mempelajari berbagai  budaya 

dari belahan dunia, namun tidak melupakan budaya sendiri. 

Karena budaya sendiri merupakan identitas yang harus 

dijunjung tinggi. 

 

 ) Gotong Royong 

          Gotong royong merupakan nilai tradisi dari bangsa 

Indonesia berasal dari hubungan sesama manusia. Pengertian 

gotong royong sendiri adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara bersama-sama dan bersifat suka rela agar kegiatan yang 

dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah, dan ringan. Sehingga, 

dalam gotong royong terdapat unsur keikhlasan dan kesadaran 
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untuk saling membantu demi terselesaikannya pekerjaan
72

. 

Gotong royong menjadi sangat dominan, karena setiap 

pelaksanaannya dibutuhkan rasa solidaritas, sehingga akan 

memberikan pengaruh terhadap masyarakat, baik secara individu 

maupun secara kelompok. Elemen kunci gotong royong dalam 

Karakter Pelajar Pancasila, antara lain: 

a) Kolaborasi (kerjasama), yakni saling membantu dan 

menolong sesama. 

b) Kepedulian, yakni sikap yang sangat penting yang 

dimiliki untuk menggerakkan perilaku gotong-royong. 

c) Berbagi, yakni sikap yang membutuhkan latihan, karena 

berbagi merupakan sikap mulia yang dapat mewujudkan 

indikator gotong royong dalam Karakter Pelajar 

Pancasila.
73

 

      Dalam hal gotong royong berfokus pada kemampuan 

untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan 

suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan 

lancar, mudah dan ringan. Yang dimaksud gotong royong 

yakni pelajar Pancasila yang selalu menjunjung tinggi kerja 

sama supaya pekerjaan yang berat menjadi ringan serta 

melatih sikap kepedulian dan berbagi. 

 

 ) Mandiri 

     Menurut Fahradina, Ansari, dan Saiman, mandiri adalah 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang terjadi dengan usaha pribadi, seseorang yang 

mempunyai sikap mandiri akan berusaha mengatasi masalah 

dalam melakukan kegiatan belajar dengan usaha sendiri, karena 

ia menyadari bahwa hasil dari segala usaha yang telah 

dilakukan akan memperlihatkan kualitas dari diri pribadi dan 

menimbulkan suatu kepuasan tersendiri
74

. Irawan juga 

mengemukakan, mandiri berarti mampu menjalani kehidupan 
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dengan kemampuan diri sendiri, kemampuan untuk melakukan 

seorang diri tanpa banyak melibatkan orang lain. Kemandirian 

adalah sikap mutlak yang diperlukan sebagai prasyarat utama 

dalam kehidupan. Ciri khas kemandirian pada anak salah 

satunya kecenderungan dan kemampuan memecahkan masalah 

daripada berkutat dalam kekhawatiran, anak yang mandiri akan 

percaya terhadap penilaiannya sendiri, sehingga tidak sedikit-

sedikit bertanya atau meminta bantuan, bahkan anak yang 

mandiri memiliki kontrol yang lebih baik dari kehidupannya. 

Elemen kunci mandiri dalam Karakter Pelajar Pancasila, 

antara lain: 

a) Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi. 

b) Regulasi diri
75

. 

    Regulasi diri merupakan tindakan dalam memperoleh 

kemampuan melalui proses dalam berpikir, perilaku positif, 

dan mengarahkan emosi atau perasaannya dalam 

mengintervensi sendiri kelemahan dan kelebihannya dalam 

belajar untuk mencapai target yang diinginkan melalui   

tahapan, yaitu: tahap berpikir ke depan, tahap performasi serta, 

dan tahap refleksi. 

        Indikator keempat dalam Karakter Pelajar Pancasila ini 

mengerucut pada tanggung jawab atas sebuah proses dan juga 

hasil belajarnya. Mandiri adalah pelajar Pancasila mampu 

melakukan banyak hal dengan kemampuan sendiri dan tanpa 

melibatkan banyak orang. 

 

 ) Bernalar Kritis 

       Scriven dan Paul dan Angelo, memandang berpikir kritis 

merupakan proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, 

penerapan, analisis, sintesis, evaluasi aktif, dan 

berketerampilan yang dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh 

penunrun menuju kejayaan dan aksi, selain itu Silverman dan 

Smith  mendefinisikan berpikir kritis sebagai ―berpikir yang 

memiliki maksud, masuk akal, dan berorientasi dengan tujuan‖ 

dan ―kecakapan untuk menganalisis suatu informasi dan ide-ide 
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secara hati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif‖
76

. 

Bernalar merupakan bagian dari berpikir, namun kegiatan 

bernalar lebih formal dibanding berpikir, karena menekankan 

dimensi intelektual berpikir, bernalar diposisikan antara 

berpikir dengan berargumen. Bernalar merupakan penghubung 

antara berpikir dan berargumen, sehingga tahap bernalar lebih 

tinggi dibanding berpikir. Mengingat posisi bernalar setingkat 

lebih tinggi dari berpikir tentu bernalar kritis sama pentingnya 

dengan berpikir kritis dalam menumbuhkan intelektual 

seseorang. Elemen kunci bernalar kritis dalam Karakter 

Pelajar Pancasila, antara lain: 

a) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan. 

b) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran. 

c) Merefleksi pemikiran dan proses berpikir. 

d) Mengambil keputusan.
77

 

      Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif 

memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

membangun keterkaitan antara berbagai informasi, 

menganalisis informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkannya. 

Yang dimaksud bernalar kritis adalah pelajar Pancasila mampu 

mengolah informasi dengan nalar kritis, sehingga tidak mudah 

menelan informasi secara mentah dan tepat dalam mengambil 

keputusan. 

 

 ) Kreatif 

      Kreatif merupakan kompetensi tertinggi yang mestinya 

dimiliki oleh anak, karena dengan kreatif anak akan 

menyesuaikan diri dengan dunia yang cepat berubah. Anak 

yang terbiasa tergali sisi kreatifnya maka akan menjadi orang 

kreatif yang mampu berpikir atau bertindak berubah dari satu 

domain ke domain yang baru.
78

 Pada tingkatan individual, 
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berpikir kritisakan menciptakan peluang pengembangan 

kepribadian dan akan menjadi titik tolak yang membantu 

meningkatkan mutu kehidupan, sehingga secara keseluruhan 

menjuju tingkatan yang lebih tinggi serta membantu perubahan, 

selain itu pemikiran kreatif menggiring pada kemampuan 

menciptakan perubahan-perubahan komprehensif dalam 

kehidupan, serta dapat mengatasi permasalahan- perasaan-

perasaan takut, tertekan, frustasi, emosi, dan perasaan negatif 

lainnya. 

           Elemen kunci kritis dalam Karakter Pelajar Pancasila, antara 

lain: 

a) Menghasilkan gagasan yang orisinil. 

         Orisinil adalah sifat tidak meniru pada orang lain, 

namun memiliki pendapat sendiri, ada ide yang orisinil, ada 

kemauan untuk melakukan sesuatu, orisinil tidak berarti baru 

sama sekali, namun mencerminkan hasil kombinasi baru dari 

komponen- komponen yang sudah ada, sehingga 

menghasilkan sesuatu yang baru. 

b) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil. 

         Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat, 

dan berdampak. Yang dimaksud yakni pelajar Pancasila dapat 

mencetuskan ide dan mampu menghasilkan karya yang orisinil, 

sehingga dikemudian hari akan mudah menyesuaikan diri 

dengan dunia yang berubah dengan cepat.
79

 

Kearney berpendapat bahwa keenam indikator dalam 

Karakter Pelajar Pancasila tersebut tidak lepas dari peta jalan 

pendidikan Indonesia tahun      sampai     , yang 

disebabkan oleh perubahan teknologi, sosial, dan lingkungan 

yang sedang terjadi secara global 
80

. Dapat disimpulkan bahwa 

Karakter Pelajar Pancasila adalah Karakter yang bertujuan 

untuk menunjukkan karakter dan kompetensi yang diharapkan 

diraih pelajar Pancasila yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

Pancasila dengan tujuan menyiapkan generasi yang unggul 
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dan mampu mengahadapi perkembangan zaman. Karakter 

Pelajar Pancasila meliputi   indikator yaitu, beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif. 

 

E. Kajian Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Pada materi sistem ekskresi kelas VIII terdiri dari beberapa 

bahasan yaitu Struktur dan fungsi sistem ekskresi, Gangguan pada 

sistem ekskresi, dan Upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi yang 

akan dipaparkan dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel  .  

Ringkasan Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Kajian 

Materi 

Penjelasan 

Pengertian 

Sistem Ekskresi 

Pada Manusia 

        Proses pengeluaran zat-zat sisa 

metabolisme yang tidak diperlukan tubuh disebut 

ekskresi. Ekskresi diperlukan tubuh agar zat sisa 

tersebut tidak meracuni tubuh karena dapat 

merusak berbagai organ dalam tubuh bahkan 

dapat menyebabkan kematian. Sistem ekskresi 

pada manusia melibatkan beberapa organ 

ekskresi yaitu; ginjal, kulit, paru-paru, dan hati.
81

 

Agar tubuh sehat dan seimbang harus ada 

pengaturan zat-zat yang diperlukan tubuh serta 

pengaturan pengeluaran zat-zat yang sudah tidak 

diperlukan oleh tubuh. Tuhan telah melengkapi 

manusia dengan sistem pengeluaran zat sisa 

tersebut. Ini merupakan nikmat yang telah 

diberikan Allah SWT begitu besar kepada 

manusia yang patut kita syukuri dan kita sdari 

banyak sekali nikmat yang diberikan kepada 

                                                             
81 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan., Ilmu Pengetahuan Alam, 

Cetakan Ke (jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud., 

    ). 



   

umat Islam tidak akan mampu untuk 

menghitungnya hal ini dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Ibrahim ayat    yang berbunyi : 

Kajian Materi Penjelasan 

نْ  وَاٰتٰىكُمْ   وْا وَاِنْ  سَالَْتُمُوْهُل  مَا كُلِّ  مِّ ِ  نِْ مَاَ  تَُ تُّ
ٰ
 اِنَّ  تُحْصُوْهَال  لَ  اّللّ

 ٣٤ ࣖ كَفَّارٌ  لَظَلوُْمٌ  الْنِْسَانَ 

Artinya : 

  .  Dia telah menganugerahkan kepadamu 

segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. 

Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya 

kamu tidak akan mampu menghitungnya. 

Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat 

zalim lagi sangat kufur. (Q.s. Ibrahim:  ) 

Organ Sistem 

Ekskresi 

 . Ginjal 

      Ginjal merupakan salah satu 

organ pengeluaran zat sisa hasil 

metabolisme di dalam tubuh yang tidak 

diperlukan oleh tubuh. Manusia memiliki 

ginjal berjumlah dua buah. Letaknya di 

pinggang dekat tulang rusuk bagian 

belakang. Ukuran panjang ginjal sekitar    

cm, lebar   cm, serta ketebalan   cm.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  .  Struktur Ginjal
82

 

       Ginjal menjadi tempat memproduksi 

urine atau air seni. Ginjal terdiri dari tiga 
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bagian utama, di antaranya: 

( ) Bagian pelvis renalis berupa rongga 

ginjal yang bermuara pada pembuluh 

pengumpul.  

Kajian Materi Penjelasan 

 ( ) Bagian medulla berupa sumsum ginjal. 

( ) Bagian luar atau korteks.
83 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  .  Proses Pembentukan Urine
84

 

Komposisi urin: 

 ) Urea: dari perombakan asam amino di hati 

 ) Kreatinin: zat buang dari otot 

 ) Asam urat 

 ) NaCl (natrium karbonat)
85

  

Faktor yang mempengaruhi jumlah urine: 

 ) Jumlah air yang diminum 

 ) Hormon insulin 

 ) Hormon ADH (antidiuretik)
86

 

Ginjal mempunyai sejumlah fungsi 

penting dalam tubuh. Sebagian besar fungsinya 

membantu mempertahankan stabilitas 

lingkungan cairan internal.  

a) Mempertahankan keseimbangan air dalam 

tubuh Mempertahankan keseimbangan air 

dalam tubuh. 
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b) Mempertahankan osmolaritas cairan tubuh 

yang sesuai, terutama melalui regulasi    

Kajian Materi Penjelasan 

 keseimbangan air. fungsi ini penting  untuk  

mencegah  fluks⁄fluks  osmotik  untuk  

masuk atau  keluar  sel,  yang  

masing⁄masing  dapat  menyebabkan 

pembengkakan dan penciutan sel yang 

mengerikan. 

c) Mengatur jumlah dan konsentrasi sebagian 

besar ion cairan ekstra seluler (CES). Antara 

lain natrium (Na+), klorida (Cl⁄), kalium 

(K+), kalsium (Ca +), ion Hidrogen (H+), 

 ikarbonat (HCO ⁄), fosfat (PO  ⁄), Sulfat 

(SO  ⁄), dan Magnesium (Mg +).  ahkan 

fluktuasi kecil konsentrasi sebagian 

elektrolit ini dalam CES dapat berpengaruh 

besar. Sebagai contoh, perubahan 

konsentrasi K+ CES dapat menyebabkan 

disfungsi jantung yang mematikan. 

d) Mempertahankan volume plasma yang 

tepat, yang penting dalam pengatura jangka 

panjang tekanan darah arteri. fungsi ini 

dilaksanakan melalui peran regulatorik 

ginjal dalam keseimbangan garam (Na+ dan 

Cl⁄) dan air  

e) Membantu mempertahankan keseibangan 

asam basa tubuh yang tepat dengan 

menyesuaikan pengeluaran H+ dan HCO ⁄ 

di urin. 

 ) Mengeluarkan (mengekskresikan) 

produk⁄produk akhir (sisa) metabolisme 

tubuh, misalnya urea, asam urat, dan 

Hormon ADH (antidiuretik)
87
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        Ginjal mempunyai sejumlah fungsi penting 

Kajian Materi Penjelasan 

 dalam tubuh. Sebagian besar fungsinya 

membantu mempertahankan stabilitas 

lingkungan cairan internal. Mempertahankan 

keseimbangan air dalam tubuh 

a) Mempertahankan keseimbangan air dalam 

tubuh. 

b) Mempertahankan osmolaritas cairan tubuh 

yang sesuai, terutama melalui regulasi 

keseimbangan air. fungsi ini penting  untuk 

c) mencegah  fluks⁄fluks  osmotik  untuk  

masuk atau  keluar  sel,  yang  

masing⁄masing  dapat  menyebabkan 

pembengkakan dan penciutan sel yang 

mengerikan. 

d) Mengatur jumlah dan konsentrasi sebagian 

besar ion cairan ekstra seluler (CES). Antara 

lain natrium (Na+), klorida (Cl⁄), kalium 

(K+), kalsium (Ca +), ion Hidrogen (H+), 

 ikarbonat (HCO ⁄), fosfat (PO  ⁄), Sulfat 

(SO  ⁄), dan Magnesium (Mg +).  ahkan 

fluktuasi kecil konsentrasi sebagian 

elektrolit ini dalam CES dapat berpengaruh 

besar. Sebagai contoh, perubahan 

konsentrasi K+ CES dapat menyebabkan 

disfungsi jantung yang mematikan. 

e) Mempertahankan volume plasma yang 

tepat, yang penting dalam pengatura jangka 

panjang tekanan darah arteri. fungsi ini 

dilaksanakan melalui peran regulatorik 

ginjal dalam keseimbangan garam (Na+ dan 

Cl⁄) dan air  

f) Membantu mempertahankan keseibangan 

asam basa tubuh yang tepat dengan 

menyesuaikan pengeluaran H+ dan HCO ⁄ 



   

di urin. 
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 g) Membantu mempertahankan keseibangan 

asam basa tubuh yang tepat dengan 

menyesuaikan pengeluaran H+ dan HCO ⁄ 

di urin. 

h) Mengeluarkan (mengekskresikan) 

produk⁄produk akhir (sisa) metabolisme 

tubuh, misalnya urea, asam urat, dan 

kreatinin. Jika   dibiarkan   menumpuk   

maka   bahan⁄bahan   sisa   ini menjadi 

racun, terutama bagi otak. 

i) Mengeluarkan banyak senyawa asing, 

misalnya obat, aditif makanan,  pestisida,  

dan  bahan  eksogen  non⁄nutritif  lain yang 

masuk ke tubuh. 

j) Menghasilkan eritropoietin, suatu hormon 

yang merangsal produksi sel darah merah 

k) Menghasilkan renin, suatu hormon en›im 

yang memicu suatu reaksi berantai yang 

penting dalam penghematan garam oleh 

ginjal 

l) Mengubah vitamin D menjadi bentuk 

aktifnya.
88

 

        Setiap ginjal terdiri dari sekitar   

juta unit fungsional mikroskopik yang dikenal 

sebagai nefron, yang disatukan oleh jaringan 

ikat. Unit fungsional adalah unit terkecil di 

dalam suatu organ yang mampu melaksanakan 

fungsi organ tersebut. Karena fungsi utama 

ginjal adalah menghasilkan urin, dalam 

pelaksanaannya, mempertahankan stabilitas 

komposisi CES, maka nefron adalah unit 
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terkecil yang mampu  
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 membentuk urin. Untuk menjaga konsentrasi 

onat dalam plasma dalam tingkat yang efektif, 

dosis harus diulang secara teratur untuk 

mengimbangi kecepatan pengeluaran senyawa 

ini di urin. Sebagaimana firman allah dalam Q.s. 

Al-Waqi’ah ayat   -   yang berbunyi : 

تُمُ الْمَاۤءَ الَّذِيْ تَشْرَتُوْنَل  ٌْ ءَانَْتُمْ انَْزَلْتُمُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ اَمْ  ٦٦افََرَءَ

 ٦٦نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ 

Artinya : 

  .  Apakah kamu memperhatikan air yang 

kamu minum?   . Apakah kamu yang 

menurunkannya dari awan atau Kami yang 

menurunkan? (Al-Waqiah:  -  ) 

  . Kulit 

      Kulit merupakan salah satu organ yang 

dalam sistem ekskresi berfungsi mengeluarkan 

keringat dari tubuh, melindungi tubuh dari 

gesekan dengan benda dari luar tubuh, sinar 

matahari, serangan kuman, sebagai reseptor, 

serta mengontrol suhu tubuh. Kulit memiliki 

kelenjar keringat yang terdapat di beberapa 

bagian tubuh, seperti tangan, kaki, kening, 

ketiak, dan daerah pubis.
89

 

 

 

 

 

 

               

 

Gambar  .  Struktur Kulit
90
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 Kulit manusia tersusun oleh beberapa lapisan, 

a) Epidermis (kutikula) merupakan lapisan 

kulit terluar.Ketebalannya sekitar  ,   mm. 

Epidermis tersusun atas stratum korneum, 

stratum lusidam, stratum granulosum, dan 

stratum germinativum. 

b) Dermis (kulit jangat) merupakan lapisan 

kulit dengan ciri-ciri          terdiri atas banyak 

lapisan. Ketebalannya sekitar  ,  mm, 

dibentuk oleh serabut-serabut yang lentur 

dan terdiri atas kolagen.
91

 

       Kulit sebagai anggota tubuh memiliki 

fungsi yang beragam. Adapun fungsi kulit  

sebagai berikut:  

a) Perlindungan. Sebagai anggota tubuh 

terluar, kulit melindungi tubuh dari 

gangguan fisik dan mekanik (tarikan, 

gesekan, dan tekanan), mikroorganisme, dan 

zat kimia berbahaya. Pigmen melanin pada 

kulit dapat melindungi kulit dari sinar 

ultraviolet dan juga radiasi. 

b) Pengaturan suhu tubuh. Kulit mengandung 

pembuluh darah dan kelenjar keringat yang 

berguna untuk mengatur dan juga 

mempertahankan suhu tubuh. Pada suhu 

dingin, peredaran darah di kulit akan 

berkurang guna mempertahankan suhu 

tubuh. Sedangkan pada suhu panas, 

peredaran darah di kulit akan meningkat dan 

terjadi penguapan keringat sehingga dapat 

memepertahankan suhu tubuh. 

c) Absorpsi. Kulit memiliki permeabilitas 

terhadap O , CO  dan uap air 

d)  
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 e) Kemampuan kulit dalam mengabsorpsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

ketebalan kulit, kelembapan, hidrasi, 

metabolisme dan jenis vehikulum. 

Kulit memiliki fungsi salah satunya 

adalah sebagai alat pelindung karena terletak 

dipaling luar badan manusia. Di mana kulit 

sangat rawan terluka akibat berbagai aktivitas, 

proses penyembuhan luka dimulai oleh rusaknya 

jaringan dan diakhiri dengan regenerasi atau 

perbaikan jaringan yang rusak . Sebagaimana 

Firman Allah dalam Q.s. An-Nisa ayat    yang 

berbunyi : 

تِنَا  ٌٰ نَ كَفَرُوْا تِاٰ ٌْ هِمْ نَارًال كُلَّمَا نَضِجَاْ جُلُوْتُهُمْ اِنَّ الَّذِ ٌْ سَوْفَ نُصْلِ

مًا  ٌْ زًا حَكِ ٌْ َ كَانَ عَزِ
ٰ
ذُوْقُوا الَْ ذَابَل اِنَّ اّللّ ٌَ رَهَا لِ ٌْ لْنٰهُمْ جُلوُْتًا غَ تَتَّ

٥٦ 

Artinya : 

  .  Sesungguhnya orang-orang 

yang kufur pada ayat-ayat Kami kelak akan 

Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap 

kali kulit mereka hangus, Kami ganti 

dengan kulit yang lain agar mereka 

merasakan (kepedihan) azab. Sesungguhnya 

Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.(Q.s.An-Nisa:  )
92
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  . Paru-paru 

       Paru-paru selain fungsi utamanya sebagai 

alat pernafasan, juga berperan dalam sistem 

ekskresi. Di sini zat sisa hasil metabolisme akan 

dikeluarkan ke luar tubuh. Di dalam paru-paru, 

                                                             
92 Kementrian Agama RI, A Nur Al-Qur’an Terjemah (Bandung: CV Fokus 

Media,     ). 



   

zat yang dibuang berupa H O (air) dan CO  

(karbondioksida). Yang mana keduanya 

merupakan zat sisa hasil metabolisme 

karbohidrat dan lemak yang dikeluarkan melalui 

jaringan tubuh. Dari paru-paru, air dan 

karbondioksida dibawa oleh darah menuju 

jantung melalui pembuluh vena. Selanjutnya 

dari jantung zat sisa tersebut akan dipompa ke 

paru-paru agar berdifusi di alveolus (Sartono, 

    :    ). Reaksi respirasi : 

 

 

 

 

 

 

Gambar  .  Struktur Paru-Paru
93

 

 

    Respirasi pada hewan atau manusia 

dibagi menjadi   tahapan yaitu:  

 . Respirasi luar, merupakan proses 

pertukaran gas O  dan CO   
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  . antara atmosfir dengan paru paru, pada 

hewan yang hidup di darat atau 

pertukaarn gas antara medium air 

dengan insang pada hewan yang hidup 

di air. Dengan kata lain dapat dijelaskan 

sebagai berikut: pertukaran gas O  
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Reaksi: C H  O  + O  → CO  + H O + ATP 



   

 
 

meliputi pergerakan O  dari atmosfir ke 

paru paru atau dari medium air ke 

insang dan difusi O  dari paru paru ke 

kapiler paru-paru atau dari insangke 

kapiler insang. Pertukaran gas CO  

meliputi difusi CO  dari kapiler paru-

paru ke alveolus paru-parudan 

pergerakan udara dari alveolus paru-

paru menuju ke atmosfer atau difusi 

CO  dari kapiler insang ke medium air 

disekitar insang. 

 . Pengangkutan gas O  dan CO . 

Pengangkutan gas ini meliputi 

pengangkutan O  dari kapiler ke paru-

paru atau kapiler insang ke seluruh sel 

hewan danpengangkutan CO  dari sel 

hewan ke kapiker paru-paru atau kapiler 

insang.  

 . Respirasi dalam. Respirasi dalam 

(respirasi interna) merupakan reaksi 

oksidasireduksi dimana O  dikonsumsi 

dan CO  diproduksi.
94

  

       Berdasarkan penjelasan tersebut, pernafasan 

atau respirasi dapat diklasifikasikan menjadi   

(dua) jenis, yaitu respirasi internal dan eksternal. 

Respirasi eksternal adalah proses pertukaran O  

dan CO  dari paru paru ke atmosfer. Sedangkan 

resprasi internal adalah pertukaran gas dari paru 

paru ke kapiler darah. Respon pernafasan 

terhadap oksigen adalah hal yang sangat 

penting, artinya ketersediaan Oksigen di 

atmosfer sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran proses respirasi atau pernafasan. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ganong 
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F dalam bukunya bahwa ―penurunan kandungan 

O  udara inspirasi akan meningkatkan volum 

pernafasan semenit. Selama tekanan O  masih 

diatas    mmHg, Artinya apabila kandungan 

oksigen di atmosfer maka proses pernafasan 

inspirasi akan meningkat, tubuh akan berusaha 

menghirup Oksigen sebanyak mungkin dari 

udara dengan menyesuaikan keadaaan CO  

dalam sel tubuh dlaam proses difusi gas. Hal ini 

sudah lebih dahulu dijalaskan dalam Alquran 

mengenai kebutuhan Oksigen dalam proses 

pernafasan yaitu dalam Surat Al An’am Ayat 

    yang berbunyi : 

تَعَ مِلَّةَ  اتَّ ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ وَّ
نْ اسَْلَمَ وَجْهَهٗ لِِلّٰ مَّ نًا مِّ ٌْ وَمَنْ احَْسَنُ تِ

لًً  ٌْ مَ خَلِ ٌْ ُ اِتْرٰهِ
ٰ
فًا لوَاتَّخَذَ اّللّ ٌْ مَ حَنِ ٌْ  ١٢٥اِتْرٰهِ

Artinya : 

   .  Siapakah yang lebih baik agamanya 

daripada orang yang memasrahkan dirinya 

kepada Allah, sedangkan dia muhsin (orang 

yang berbuat kebaikan) dan mengikuti agama 

Ibrahim yang hanif? Allah telah menjadikan 

Ibrahim sebagai kekasih(-Nya) (Q s  Al An’am: 

   )
95
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  . Hati 

       Dalam tubuh, hati memiliki beberapa 

fungsi, seperti sebagai penawar racun yang 

bersumber dari alkohol, obat-obatan, asam 

amonia, maupun asam laktat. Tanpa adanya 

hati, manusia bisa mati karena tubuh keracunan 

oleh bahan-bahan tersebut. Selain itu, hati juga 

menjadi tempat pembentukan dan perombakan 

eritrosit. Kemudian hati bertugas mensekresikan 
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cairan empedu dan urea. Cairan empedu 

merupakan cairan yang berwarna hijau kebiru-

biruan yang ditampung dalam kantong empedu. 

Selanjutnya disalurkan ke usus dua belas jari.
96

 

Cairan empedu terdiri dari garam empedu dan 

zat warna empedu. Garam empedu berfungsi 

sebagai pengemulsi lemak. Sedangkan zat 

warna empedu tidak berguna sehingga harus 

dikeluarkan dari dalam tubuh. Zat itu diserap 

oleh darah dan akan keluar melalui proses 

penyaringan darah di dalam ginjal. Itulah 

mengapa urine sering kali berwarna. Selain itu, 

zat warna empedu juga mewarnai feses.
97

 

 

Gambar  .  Struktur Anatomi Hati
98
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             Hati adalah pusat penggerak seluruh alat 

fungsi tubuh dan pembantu kinerjanya. Sebagai 

pusat, hati berada di tengah-tengah, dilindungi 

dan di kelilingi tubuh. Hati merupakan organ 

tubuh yang paling mulia, unsur utama 

kehidupan, sumber ruh hewani dan naluri alami. 

Hati adalah pusat akal, ilmu pengetahuan, 

kelembutan, keberanian, kemuliaan, kesabaran, 

ketabahan, cinta, keinginan, kerelaan, 

kemarahan, dan seluruh sifat-sifat 

kesempurnaan. Seluruh anggota baik luar 
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maupun dalam beserta fungsinya merupakan 

pelayanan-pelayanan hati.. Karena kuatnya 

hubungan antara mata dan hati, ketika ada 

sesuatu yang tampak pada mata, maka mata 

berfungsi sebagai cermin yang menerjemahkan 

bagi orang yang melihat benda tersebut. 

Sebagaimana lidah yang menerjemahkan lalu 

sampai pada pendengaran. Oleh 

karenanya Allah SWT sering merangkai 

tiga hal ini dalam surat Al-Isra ayat    yang 

berbunyi : 

تِذِى  نِ اِحْسَانًا وَّ ٌْ تِالْوَالِتَ ـ اً وَّ ٌْ َ وَلَ تُشْرِكُوْا تِهٖ شَ
ٰ
۞ وَاعْتُتُوا اّللّ

نِ وَالْجَارِ ذِى الْقُرْتٰى وَالْجَارِ الْجُنُبِ  ٌْ ٌَتٰمٰى وَالْمَسٰكِ الْقُرْتٰى وَالْ

بِ وَاتْنِ السَّ  احِبِ تِالْجَنْْۢ َ لَ وَالصَّ
ٰ
مَانُكُمْ ل اِنَّ اّللّ ٌْ لِّ وَمَا مَلَكَاْ اَ ٌْ تِ

 ٣٦ٌُحِبُّ مَنْ كَانَ مُخْتَالً فَخُوْرًاّ 
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 Artinya : 

  .  Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 

Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin, 

tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 

sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang 

kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri. (Q.s. Al-Isra’:  ) 

 

Gangguan Pada 

Sistem Ekskresi 

      Alat-alat ekskresi dapat mengalami 

gangguan karena adanya kelainan dan penyakit. 

Kelainan atau penyakit pada sistem ekskresi 

merupakan sebuah kondisi dimana organ sistem 

ekskresi tidak bekerja secara normal, penyakit 

ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: 

 . Gangguan Pada Ginjal 

 ) Gagal ginjal 



   

 
 

        Gagal ginjal kronik (GGK) adalah salah 

satu sindrom klinis disebabkan penurunan 

fungsi ginjal yang bersifat menahun, 

berlangsung progresif dan cukup lanjut serta 

bersifat persisten dan irreversibel. Kerusakan 

pada ginjal menyebabkan tidak terbentuknya 

urine (anuria), sehingga sampah metabolisme 

dan air tidak dapat lagi dikeluarkan dari tubuh, 

dalam kadar tertentu sampah tersebut dapat 

meracuni tubuh, kemudian menimbulkan 

kerusakan jaringan bahkan kematian. Gagal 

ginjal kronik terjadi perlahan-lahan, bisa dalam 

hitungan tahun bahkan bulan, sifatnya tidak 

dapat disembuhkan.  

Gagal ginjal dapat dihambat apabila 

pasien melakukan pengobatan secara teratur 

menggunakan   metode. Yaitu, pertama 
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 transplantasi dan kedua dialisis atau cuci 

darah.
99

 

 ) Batu Ginjal (Nefrolitiasis) 

  Nefrolitiasis merupakan slah satu penyakit 

ginjal, dimana ditemukannya batu yang 

mengandung komponen kristal dan matriks 

organik yang merupakan penyebab terbanyak 

kelainan kemih. Lokasi batu ginjal dijumpai di 

kaliks atau pelvis, bila keluar akan berhenti dan 

menyumbat pada daerah ureter dan kandung 

kemih. Batu ginjal dapat terbentuk dari kalsium, 

batu oksalat dan kalium fosfat. Pembentukkan 

batu ginjal dibentuk oleh faktor interinsik dan 

faktor eksterinsik. Faktor interinsik yaitu umur, 

jenis kelamin dan keturunan. Sedangkan faktor 
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eksterinsiknya yaitu kondisi geografis, iklim, 

kebiasaan makan, zat yang terkandung dalam 

urine, pekerjaan dan lain sebagainya.
100

 

 ) Nefritis (Sindrom Nefritis Akut) 

      Sindrom nefritis akut merupakan kumpulan 

gambaran klinis berupa oligunaria, edema, 

hipertensi, adanya kelainan urinalis. Nefritis 

terjadi disebabkan oleh infeksi bakteri 

streptococcus pada nefron. Bakteri ini masuk 

melalui saluran pernapasan yang dibawa oleh 

darah melalui ke ginjal, akibat infeksi ini protein 

dan sel-sel darah akan keluar bersama urine. 

Kadar urea dalam darah menjadi tinggi sehingga 

penyerapan air terganggu akibatnya air akan 

tertimbun di kaki (kaki penderita bengkak). 

Penderita biasanya mengeluh seperti rasa 

dingin, demam, sakit kepala, sakit punggung,  
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 udema (bengkak), dan urine berwarna keruh.
101

 

 ) Gangguan pada Kulit 

a.  Skabies 

    Skabies disebut pula ―seven-year itch‖  

Penyakit tersebut disebabkan oleh parasit 

insekta yang sangat kecil (Sarvoptes scabies) 

dan dapat menular pada orang lain 
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                 Gambar  .  Skabies
102

 

b. Eksim (dermatitis) 

Eksim merupakan penyakit kulit yang akut 

atau kronis. Penyakit tersebut menyebabkan kulit 

menjadi kering, kemerah-merahan, gatal- gatal, 

dan bersisik.  

 

 

 

 

                 

 

 

Gambar  .   Gejala Eksim
103

 

c. Jerawat (Cystic Acne) 

    Jerawat merupakan penyakit kulit yang 

umum terjadi pada remaja berusia   -   tahun, 

bahkan dapat berlanjut hingga usia    tahun. 

Penyakit ini terbatas pada folikel polisebacea 

kepala, badan. 
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 bagian atas karena kelenjar sebacea di wilayah 

ini sangat aktif. Faktor utama penyebab jerawat 

adalah peningkatan produksi sebum, peluruhan 
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keratinosit, pertumbuhan bakteridan inflamasi. 

Peradangan dapat dipicu oleh bakteri P. Acne, S 

Epidermidis dan S Aureus, oleh sebab itu 

pengobatan jerawa dapat dilakukan dengan 

menurunkan populasi bakteri dengan 

menggunakan suatu bakteri.
104

 

Cara pencegahan timbulnya jerawat yang 

paling mudah yaitu makan makanan yang 

seimbang, cukup tidur dan olah raga, serta rajin 

menjaga kebersihan kulit. 

Gambar      Jerawat pada wajah 
105

 

 

d.Biang keringat 

     Biang keringat dapat mengenai siapa 

saja; baik anak-anak, remaja, atau orang tua. 

Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat 

tersumbat oleh sel-sel kulit mati yang tidak 

dapat terbuang secara sempurna. Keringat yang 

terperangkap tersebut menyebabkan timbulnya 

bintik-bintik kemerahan yang disertai gatal. 

Daki, debu, dan kosmetik juga dapat 

menyebabkan biang keringat. Orang yang 

tinggal di daerah 
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 tropis yang kelembapannya tidak terlalu tinggi, 

akan lebih mudah terkena biang keringat. 
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Biasanya, anggota badan yang terkena biang 

keringat yaitu daki, leher, punggung, dan 

dada.
106

 

         Agar kamu tidak terkena biang keringat, 

aturlah ventilasi ruangan dengan baik. Selain 

itu, jangan berpakaian yang terlalu tebal dan 

ketat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  .   Biang Keringat Pada Bayi
107

. 

 

 . Gangguan pada Hati 

 ) Hepatitis 

    Hepatitis adalah radang hati yang disebabkan 

oleh virus. Virus hepatitis ada beberapa macam, 

misalnya virus hepatitis A dan hepatitis B. 

Hepatitis yang disebabkan oleh virus hepatitis B 

lebih berbahaya daripada hepatitis yang 

disebabkan oleh virus hepatitis A.
108

 

 

 

 

 

 

 

Gambar      Virus Hepatitis B
109

 

 

                                                             
106 Istamar, IPA Biologi Jilid   Untuk Kelas VIII SMP. 
107 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku IPA Kelas VIII 

SMP/MTs. 
108 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
109 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 



   

Kajian Materi Penjelasan 

  ) Penyakit kuning 

    Penyakit kuning disebabkan oleh 

tersumbatnya saluran empedu               yang 

mengakibatkan cairan empedu tidak dapat 

dialirkan ke dalam usus dua belas jari, sehingga 

masuk ke dalam darah dan warna darah menjadi 

kuning. 

Darah menjadi kuning. Kulit penderita tampak 

pucat kekuningan, bagian putih bola mata 

berwarna kekuningan, dan kuku jaripun 

berwarna kuning. Hal ini terjadi karena di 

seluruh tubuh terdapat pembuluh darah yang 

mengangkut darah berwarna kekuningan karena 

bercampur dengan cairan empedu.
110

 

Gambar      Penyakit kuning
111

  

 

 ) Sirosis hati 

    Sirosis adalah penyakit kronis hepar yang 

irreversibel ditandai oleh fibrosis, disorganisasi 

struktur lobulus dan vaskuler, serta nodul 

regeneratif dari hepatosit. Penyebab penyakit 

sirosis adalah infeksi, keturunan dan metabolik, 

obat- obatan dan toksin. Virus hepatitis dapat 

berkembang dipicu oleh konsumsi alkohol yang 

berlebihan, salah gizi atau penyakit lain yang 

disebabkan oleh tersumbatnya saluran empedu. 

Pengobatan yan dilakukan hanya berguna untuk 
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mengobati komplikasi yang terjadi, seperti mata 
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 kuning, berak darah, perut membesar serta koma 

hepatikum.
112

 

 

 . Gangguan pada Paru-paru 

 ) Asma 

     Asma dikenal dengan bengek yang 

disebabkan oleh bronkospasme. Asma 

merupakan penyempitan saluran pernapasan 

utama pada paru- paru. Gejala penyakit ini 

ditandai dengan susah untuk bernapas atau 

sesak napas. Penyakit ini tidak menular dan 

bersifat menurun. Kondisi lingkungan yang 

udaranya tidak sehat atau telah tercemar akan 

memicu serangan asma.
113

 

Gambar      Bronkiolus normal dan 

penderita asma 
114

 

 ) Tuberculosis (TBC) 

     TBC adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Bakteri ini menyerang paru-paru 

sehingga pada bagian dalam alveolus terdapat 

bintil-bintil. TBC dapat menyebabkan kematian. 

Sebagian besar orang yang terinfeksi oleh 
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bakteri tuberculosis menderita TBC tanpa 

mengalami gejala, hal ini disebut latent 

tuberculosis.
115
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 Apabila penderita latent tuberculosis 

tidak menerima pengobatan maka akan 

berkembang menjadi active tuberculosis. Active 

tuberculosis adalah kondisi di mana sistem 

kekebalan tubuh tidak mampu untuk melawan 

bakteri tuberculosis yang terdapat dalam tubuh, 

sehingga menimbulkan infeksi terutama pada 

bagian paru-paru. TBC dapat di atasi dengan 

terapi. Terapi TBC yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

a) Pengobatan pada pasien latent 

tuberculosis. 

b) Pengobatan pada active tuberculosis 

dengan menggunakan antibiotik selama 

kurang lebih   bulan tidak boleh putus. 

 ) Pneumonia 

     Penyakit ini disebabkan oleh bakteri, virus 

atau jamur yang menginfeksi paru-paru 

khususnya di alveolus. Penyakit ini 

menyebabkan oksigen susah masuk karena 

alveolus dipenuhi oleh cairan. 

 
Gambar      Ilustrasi penderita pneumonia

116
 

                                                             
115 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
116 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 



   

 
 

Kajian Materi Penjelasan 

Upaya Menjaga 

Kesehatan 

Sistem Eksresi 

 

Pola hidup sehat dalam menjaga kesehatan 

Sistem Eksresi :
117

 

 . Pola Menjaga Kesehatan Ginjal 

 ) Makan teratur dan mengkonsumsi 

makanan bergizi, mengatur pola makan 

dapat dilakukan dengan memilih 

makanan seperti buah buahan, sayur 

sayuran yang ditanam tanpa pupuk 

kimia. 

 ) Jagalah pencernaan, menjaga 

pencernaan dapat dilakukan dengan 

menambah konsumsi makanan 

probiotik dan prebiotik serta makanan 

yang memiliki atau kaya serat yang 

cukup tinggi. 

 ) Minum air putih yang cukup, lebih 

kurang   atau   gelas sehari. 

 

 . Pola menjaga kesehatan kulit 

 ) Perbanyak makan buah dan sayuran 

segar. Buah dan sayuran segar berperan 

membuat kulit yang sehat. 

Istirahat yang cukup dengan beristirahat 

kulit akan menjadi sehat dan tidak 

kering, gunakanlah waktu sekitar   jam 

anda untuk beristirahat selama satu hari. 

 ) Hindari polusi karena dapat membuat 

kulit menjadi kusam dan kering, akibat 

yang ditimbulkan dari sinar UV tersebut 

seorang dapat terkena kanker kulit. 

 . Pola menjaga kesehatan paru paru 

 ) Berhenti merokok karena rokok memiliki 

kandungan bahan kimia yang sangat 
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berbahaya bagi kesehatan paru paru 

  ) Olahraga secara teratur dan rutin, semakin 

baik kebugaran tubuh seseorang maka 

akan memudahkan paru paru untuk 

menjaga jantung dan otot untuk 

mensuplay oksigen 

 ) Menjaga kebersihan udara di lingkungan 

sekitar. resiko paru paru terkontaminasi 

benda asing dari luar yang bisa 

merusaknya. 

 . Pola menjaga kesehatan hati 

 ) Hindari konsumsi alkohol. Fungsi hati bisa 

terganggu bila mengkonsumsi alkohol. 

 ) Batasi konsumsi makanan tinggi lemak, 

hindari makan cepat saji untuk 

menjagahati tetap dalam kondisi baik 

 ) Pemeriksaan kesehatan secara teratur, 

sering kali penyakit hati ditemukan secara 

tidak sengaja pada saat pemeriksaan 

penyakit lain di anjurkan untuk melakukan 

 ) pemeriksaan di laboratorium setiap tahun 

untuk mengetahui kondisi hati sekaligus 

mendeteksi penyakit hati tahap awal.  

 Langkah-langkah diatas sesuai dengan Firman 

Allah Q.S. Thaha ayat    yang berbunyi : 

ٌَحِلَّ  هِ فَ ٌْ ٌِّتٰاِ مَا رَزَقْنٰكُمّْ وَلَ تَطْغَوْا فِ كُلوُْا مِنْ طَ

ًْ فَقَتْ هَوٰى ٦١ هِ غَضَتِ ٌْ حْلِلْ عَلَ ٌَّ ًْْۚ وَمَنْ  كُمْ غَضَتِ ٌْ  عَلَ

Artinya : 

  .  Makanlah sebagian yang baik-baik dari 

rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu. 

Janganlah melampaui batas yang menyebabkan 

kemurkaan-Ku akan menimpamu. Siapa yang 

ditimpa kemurkaan-Ku, maka sungguh 

binasalah dia. (Q.s.Taha:  ) 



   

 
 

Kajian 

Materi 

Penjelasan 

     Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 

ibnu majah : 

“Dari Barangsiapa di antara kamu masuk pada 

waktu pagi dalam keadaan sehat badannya, 

aman pada keluarganya, dia memiliki makanan 

pokoknya pada hari itu, maka seolah-olah 

seluruh dunia dikumpulkan untuknya.” [HR 

Ibnu Majah, no.     ; dan lain-lain; 

dihasankan oleh Syaikh Al Albani di dalam 

Shahih Al Jami’ush Shaghir, no.     ] 

 

F. Kerangka Berpikir  

Kemampuan yang dituntut kepada Peserta didik dalam 

pembelajaran selain kemampuan untuk memahami materi atau konsep 

adalah kemampuan untuk berpikir kritis. Selain itu pesrta didik juga 

harus memiliki karakter yang kuat sebagai seorang pelajar, sesuai 

dengan karakter pelajar pencasila yang ada. Kemampuan berpikir 

kritis dan karakter peserta didik  akan terasah ketika peserta didik ikut 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik menyediakan 

topik-topik yang spesifik dari materi yang diajarkan dan Pendidik 

membimbing Peserta didik untuk memahami topik- topik tersebut, 

kemudian menuangkan pemikiran mereka. Peserta didik diarahkan 

untuk mencari dan menemukan sendiri informasi yang dibutuhkannya.  

Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis Peserta didik adalah Heutagogy. 

Pendekatan Heutagogy lebih menekankan pada pembelajaran berpusat 

pada Peserta didik. Dikolaborasikan dengan pemakaian Mind 

Mapping dalam penerapannya saat pembelajaran berlangsung, Mind 

mappin membantu Peserta didik untuk lebih aktif lagi pada saat 

pembelajaran. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 

gambar  .   

 

                                      



   

Gambar      Kerangka Berpikir 

 

G. Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian Pengaruh 

Pendekatan Heutagogy Berbasis Mind Mapping  Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Karakter Pelajar Pancasila Pada 

Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Hipotesis Penelitian : 

H  : ) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan Pendekatan Heutagogy 

berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                     ) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                      ) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan Pendekatan 



   

 
 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter 

pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII. 

 

H  :  ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                    ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                       ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter 

pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII. 

 

Hipotesis Statistik : 

 

H  : 𝜇  ≠ 𝜇  :  ) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan Pendekatan Heutagogy 

berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                     ) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                      ) Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan Pendekatan 



   

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter 

pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII. 

 

H  𝜇  = 𝜇  :  ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                    ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

karakter pelajar pancasila pada mata 

pelajaran IPA Biologi kelas VIII. 

                                       ) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan penerapan Pendekatan 

Heutagogy berbasis Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan karakter 

pelajar pancasila pada mata pelajaran IPA 

Biologi kelas VIII. 
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